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MOTTO
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[bookmark: _Toc210051725]INTISARI
	Andika, Alya Nadya Putri. 2025. “Peribahasa Jepang yang Mengandung Unsur Shi 'Mati' (Kajian Semantik)”. Skripsi Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Sriwahyu Istana Trahutami, S.S., M.Hum.
Penelitian ini mendeskripsikan makna peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ dan bagaimana hubungan makna idiomatikal dengan makna leksikalnya, serta mendeskripsikan fungsi penggunaannya. Penelitian ini menggunakan metode teknik pustaka untuk pengumpulan data. Sumber data berasal dari situs https://proverb-encyclopedia.com dan https://imidas.jp. Data yang telah ditemukan, di analisis maknanya menggunakan kamus, serta dibagi menurut fungsinya berdasarkan teori Sekai Daihyakka Jiten 11. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 20 data mengenai hubungan makna idiomatikal dan makna leksikal peribahasa yang mengandung unsur shi ‘mati’, yang diklasifikasikan menjadi 14 data peribahasa yang makna idiomatikalnya dapat ditelusuri berdasarkan makna leksikalnya, dan 6 data peribahasa yang makna idiomatikalnya tidak dapat ditelusuri berdasarkan makna leksikalnya. Serta hanya ditemukan 3 fungsi peribahasa dari 4 fungsi peribahasa yang terdapat dalam Sekai Daihyakka Jiten 11, yaitu fungsi peribahasa ofensif (kougekiteki kotowaza), fungsi peribahasa empiris (keikenteki kotowaza), dan fungsi peribahasa didaktis (kyoukunteki kotowaza). Untuk fungsi peribahasa permainan (yuugiteki kotowaza), tidak dilakukan analisis dikarenakan tidak ditemukannya data yang sesuai.
Kata kunci: Peribahasa Bahasa Jepang, Mati, Makna Idiomatikal, Makna Leksikal, Fungsi Peribahasa
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[bookmark: _Toc210051726]ABSTRACT
	Andika, Alya Nadya Putri. 2025. “Japanese Proverbs that Containing the Element Shi ‘Death’ (Semantic)”. Thesis, Department of Japanese Language and Culture, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University. Supervisor: Sriwahyu Istana Trahutami, S.S., M.Hum.
This study describes the meaning of Japanese proverbs that containing the element shi “death”, analyzes the relationship between their idiomatic and lexical meanings, and identifies their functions. This research used a library research method for data collection. The data were obtained from https://proverb-encyclopedia.com and https://imidas.jp, analyzed using dictionaries, and classified according to their functions based on the theory of Sekai Daihyakka Jiten 11.
Based on the results of data analysis, it can be seen that there are 20 data of Japanese proverbs that containing the element shi “death”. 14 data have idiomatic meanings that can be derived from their lexical meanings, while 6 data have idiomatic meanings that cannot be directly derived from their lexical meanings. Furthermore, three out of the four proverb functions listed in Sekai Daihyakka Jiten 11 were identified, which including offensive proverbs (kōgekiteki kotowaza), empirical proverbs (keikenteki kotowaza), and didactic proverbs (kyōkunteki kotowaza). The function of playful proverbs (yūgiteki kotowaza) was not analyzed due to the absence of relevant data.
Keyword: Japanese Proverb, Death, Idiomatic Meaning, Lexical Meaning, Proverb Function
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[bookmark: _Toc210051727]BAB I
[bookmark: _30j0zll][bookmark: _Toc210051728]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _1fob9te][bookmark: _Toc210051729]Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang
Menurut Kridalaksana (2013:24) bahasa adalah sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Manusia menggunakan bahasa sebagai sarana komunikasi dalam hidup ini. Dengan demikian, bahasa adalah alat komunikasi yang dimiliki manusia untuk mengadakan hubungan dengan sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam percakapan ada beberapa kata yang disebut tabu, atau tidak baik diucapkan khususnya dalam kondisi atau waktu tertentu. Tabu adalah salah satu cara dimana masyarakat mengekspresikan ketidaksetujuannya terhadap jenis perilaku tertentu yang diyakini berbahaya bagi anggotanya, baik karena alasan supernatural atau karena perilaku tersebut dianggap melanggar kode moral (Wardhaugh 1986). Wardhaugh (1986:230) mengklasifikasi jenis kata tabu ke dalam enam kategori, yaitu; seks, bagian tubuh, binatang, ekskresi, agama, dan kematian. 
Kata ‘mati’ atau dalam bahasa Jepang ditulis dengan kanji shi (死), merupakan kata tabu karena memiliki makna negatif atau dianggap membawa ketidakberuntungan. Dalam percakapan, kata mati biasanya diperhalus(eufemisme) menggunakan kalimat seperti ‘telah berpulang’ atau ‘telah berpergi’, atau jika dalam Bahasa Jepang kata penggantinya menjadi ‘nakunarimashita「亡くなりました」’ atau　‘joubutsusuru「成仏する」’. Namun meski demikian masih banyak kalimat maupun kata sehari-hari yang  menggunakan kata ‘mati’ khususnya dalam sajak, lagu, ataupun peribahasa. 
Contoh peribahasa Jepang atau kotowaza yang menggunakan unsur ‘mati’ adalah shiba no hone wo kau 「死馬の骨を買う」yang memiliki makna leksikal ‘membeli tulang kuda mati’. Untuk mengetahui makna dalam suatu peribahasa, perlu penelitian lebih dalam. Dalam kotowaza jiten, makna idiomatikal dari peribahasa yang memiliki fungsi sifat didaktif ini adalah ‘untuk mengumpulkan sumber daya manusia yang berkualitas, hal sekecil apapun perlu diperhatikan dengan baik’. Melihat perbedaan jauh maknanya, maka dapat disimpulkan bahwa peribahasa ini makna idiomatikalnya tidak dapat langsung diartikan dari makna leksikalnya. Meski begitu, ada juga peribahasa Jepang yang makna idiomatikalnya masih dapat dilihat dari makna leksikalnya, contohnya adalah shi ni wakare yori iki wakare「死に別れより生き別れ」, yang dimana maknanya ‘perpisahan saat hidup lebih baik daripada perpisahan saat meninggal’. Peribahasa ini memiiki fungsi sifat empirik karena berisi pengetahuan hidup berdasarkan pengalaman. 
Alasan penulis tertarik meneliti peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ ini adalah karena meskipun kata mati terbilang tabu, tapi masih sering digunakan dalam percakapan sehari-hari dan dapat menjadi kalimat yang memiliki arti penting atau ilmu pengajaran bagi seseorang.
1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, dapat disimpulkan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana makna peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ dan bagaimana hubungan makna idiomatikal dengan makna leksikalnya?
2. Bagaimana fungsi penggunaan peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’?
1.2 [bookmark: _3znysh7][bookmark: _Toc210051730]Tujuan
[bookmark: _2et92p0]Dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan makna peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ dan bagaimana hubungan makna idiomatikal dengan makna leksikalnya.
2. Mendeskripsikan fungsi penggunaan peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’.
1.3 [bookmark: _tyjcwt][bookmark: _Toc210051731]Ruang Lingkup
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, Penelitian ini terbatas pada peribahasa Jepang yang menggunakan unsur kata shi “mati” yang bersumber pada situs https://proverb-encyclopedia.com dan https://imidas.jp. Penelitian ini dikaji menggunakan ruang lingkup kajian semantik. Penulis membatasi penelitian pada pengertian makna idiomatikal dan makna leksikal, kemudian menganalisis hubungan di antara makna idiomatikal dengan makna leksikal tersebut, serta menganalisis fungsi dari penggunaan peribahasa tersebut.
1.4 [bookmark: _Toc210051732]Metode Penelitian
Sudaryanto (1993:5) menyatakan bahwa untuk menyelesaikan sebuah masalah, penulis perlu melalui tiga tahapan yaitu penyediaan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data. Berikut tahapan yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini:
a) [bookmark: _1t3h5sf]Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk208533806]Mengumpulkan data merupakan kegiatan utama setelah mempersiapkan dan merancang sebuah penelitian. Metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data adalah metode teknik pustaka. Menurut Koentjaraningrat (1983)  teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan data bermacam-macam material yang terdapat di ruang kepustakaan, seperti koran, buku-buku, majalah, naskah, dokumen dan sebagainya yang relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber tertulis dari situs https://proverb-encyclopedia.com dan https://imidas.jp dan telah mengumpulkan 20 data peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’.
b) [bookmark: _4d34og8]Metode Analisis Data
Metode yang digunakan penulis dalam meneliti adalah metode analisis deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan makna idiomatikal dan leksikal serta fungsi pengunaan peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’. Menurut Sugiyono (2014:21) metode analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam menganalisis adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis hubungan makna leksikal dan makna idiomatikal peribahasa Jepang yang mengandung unsur  shi ‘mati’.
2. Mengelompokkan peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ berdasarkan hubungan makna leksikal dan makna idiomatikalnya.
3. Mengelompokkan peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ berdasarkan klasifikasi fungsinya.
c) Metode Penyajian Hasil Analisis Data
Setelah penulis selesai melakukan analisis, selanjutnya adalah penyajian hasil analisis data. Menurut Sudaryanto (1993:144) ada dua macam cara untuk penyajian data, yaitu formal dan informal. Penulis menggunakan metode penyajian informal dalam penelitian ini, yaitu menjabarkan dengan kata-kata biasa atau disebut juga a natural language, karena penulis ingin agar penelitian ini menjadi lebih mudah dipahami untuk semua kalangan.
1.5 [bookmark: _Toc210051733]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu secara teoretis maupun praktis. 
1.5.1 [bookmark: _3rdcrjn]Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan pada bidang linguistik, khususnya dalam bidang semantik bahasa Jepang. Serta dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan peribahasa Jepang. 
1.5.2 [bookmark: _26in1rg]Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah diharapkan menambah wawasan terhadap peribahasa Jepang. Selain itu, penelitian ini diharapkan menambah wawasan mengenai cara menganalisis makna dan fungsi peribahasa Jepang.
1.6 [bookmark: _lnxbz9][bookmark: _Toc210051734]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan diperlukan dalam penelitian ini agar penulis dapat mengerjakannya sesuai urutan yang sistematis. Berikut adalah sistematika penulisan dalam penelitian ini:
· Bab 1 Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian.
· Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori, berisi penelitian sebelumnya yang memiliki tema serupa dengan penelitian ini, serta teori-teori, seperti teori fungsi peribahasa Jepang, yang berkaitan dengan penelitian.
· Bab 3 Pembahasan, bab ini menjabarkan hasil dan pembahasan terkait analisis makna  dan fungsi peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’.
· Bab 4 Kesimpulan dan Saran, memaparkan kesimpulan dari hal-hal yang terdapat dalam pembahasan dan saran untuk penelitian selanjutnya, lalu diikuti dengan daftar pustaka dan lampiran data yang didapatkan selama penelitian.
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[bookmark: _Toc210051735]BAB II
[bookmark: _1ksv4uv][bookmark: _Toc210051736]TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
2.1 [bookmark: _44sinio][bookmark: _Toc210051737]Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu yang dibutuhkan agar penelitian menjadi relevan. Penelitian mengenai peribahasa Jepang sudah banyak dilakukan, akan tetapi penelitian yang fokus membahas peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ masih jarang. 
Judul penelitian yang digunakan sebagai referensi adalah jurnal “Comparative Analysis of the Concept of Death in Turkish and Japanese Proverbs” yang ditulis oleh Dogan dari Universitas Erciyes, Turki pada tahun 2024. Dalam penelitian yang ditulis oleh Dogan ini membagi peribahasa yang mengandung unsur ‘shi’ mati ke dalam beberapa kelompok lalu membandingkannya dengan peribahasa Turki yang juga mengandung unsur kata mati di dalamnya.  Persamaan penelitian Dogan dan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang peribahasa Jepang yang mengandung unsur ‘shi’ mati, namun cara penelitiannya sama sekali berbeda. Penelitian ini tidak mengkategorikan peribahasa yang mengandung unsur ‘shi’ mati sesuai jenisnya melainkan sesuai dengan makna dan fungsinya, selain itu penelitian ini tidak membandingkan data dengan bahasa lain.
Judul penelitian berikutnya yang dijadikan sebagai referensi adalah “Peribahasa Jepang yang Mengandung Unsur Angka Ganjil (Kajian Semantik)” yang ditulis oleh Kristanti dari Universita Diponegoro pada tahun 2018. Dalam penelitian yang ditulis Kristanti ini mengklasifikasikan data yang ditemukannya kedalam peribahasa yang makna idiomatikalnya dapat ditelusuri dari makna leksikalnya, peribahasa yang makna idiomatikalnya tidak dapat ditelusuri dari makna leksikalnya, dan klasifikasi berdasarkan fungsi peribahasanya. Persamaan penelitian Kristanti dan penelitian ini adalah dari cara pengelolaan datanya, namun terdapat beberapa perbedaan dari sumber data dan topik data yang dianalisis.
Judul penelitian lain yang dijadikan sebagai referensi adalah “Interpretasi Makna Idiomatikal dan Leksikal Peribahasa Jepang yang mengandung kata Inu (Anjing)” yang ditulis oleh Gifari dari Universitas Diponegoro pada tahun 2018. Dalam penelitian yang ditulis Gifari ini menganalisis makna leksikal dan idiomatikal kotowaza yang mengandung unsur kata Inu (Anjing). Persamaan penelitian penulis dengan penelitian “Interpretasi Makna Idiomatikal dan Leksikal Peribahasa Jepang yang mengandung kata Inu (Anjing)” adalah sama-sama menganalisis makna idiomatikal dan makna leksikal dari suatu peribahasa Jepang, sedangkan perbedaannya adalah sumber data yang dianalisis dan juga penelitian Ichsan Gifari tidak menganalisis fungsi dari datanya tersebut.
Dari penelitian yang sudah ada sebelumnya, penulis melihat masih kurangnya penelitian mengenai peribahasa Jepang atau kotowaza yang mengandung unsur shi ‘mati’, sehingga penulis tertarik untuk menjadikan peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ sebagai data untuk dikaji lebih dalam mengenai makna leksikal dan makna idiomatikalnya serta klasifikasi fungsinya.


2.2 [bookmark: _2jxsxqh][bookmark: _Toc210051738]Kerangka Teori
Dalam penelitian diperlukan adanya kerangka teori untuk menunjukkan teori-teori yang dipakai. Kerangka teori yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut.
2.2.1 [bookmark: _z337ya]Semantik
Penulis mengkaji peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ menggunakan pendekatan semantik, ilmu bahasa yang mempelajari makna. Semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang berarti tanda. Menurut Sutedi (2011:127), semantik atau dalam bahasa Jepang disebut imiron (意味論) adalah cabang linguistik yang bahan kajiannya mengenai makna. Semantik didefinisikan menjadi dua bagian, yaitu: (1) merupakan struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan struktur makna dalam suatu wicara, (2) sistem dan studi tentang makna dan definisi dalam suatu bahasa secara umum (Kridalaksana, 2008:216).
2.2.2 [bookmark: _3j2qqm3]Kotowaza atau Peribahasa
Menurut Satoshi dalam Kokugo Jiten, kotowaza adalah kata-kata yang memiliki arti mendalam yang sudah ada sejak zaman dahulu. Depdikbud (dalam Pateda, 2010:230) juga berpendapat bahwa peribahasa adalah : (i) kelompok kata atau kalimat yang tetap susunannya dan biasanya mengiaskan maksud tertentu (dalam peribahasa termasuk juga bidal, perumpamaan, ungkapan); (ii) ungkapan atau kalimat-kalimat ringkas padat yang berisi perbandingan, perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan tingkah laku.
[bookmark: _1y810tw]Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa kotowaza atau peribahasa adalah kata-kata sudah ada sejak zaman dahulu dan memiliki arti mendalam serta digunakan untuk mengiaskan maksud tertentu dengan lebih ringkas.
2.2.3 Makna Kotowaza
Kotowaza atau peribahasa Jepang merupakan sebuah kalimat pendek yang berisi makna pelajaran yang dipetik atau sindiran, yang telah digunakan untuk berkomunikasi sejak zaman dahulu. Banyak berisikan tentang etika sosial dalam masyarakat yang berasal dari pengalaman hidup. Morikuni (Purba, 2010) menjelaskan bahwa berdasarkan makna yang dikandung, peribahasa dapat diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu:
a. Peribahasa yang menunjukkan tentang kebenaran dan ajaran kehidupan manusia. Contohnya ishi no ue ni mo san nen yang berarti ‘meski dalam kesulitan, jika terus bersabar maka suatu saat akan ada perubahan.’
b. Peribahasa yang menunjukkan pemikiran dan pengetahuan tentang kehidupan. Contohnya haya oki wa san bun no toku yang berarti ‘jika bangun di pagi hari akan ada kebaikan yang datang’
c. Peribahasa yang berisi sindiran atau kritik terhadap orang. Contohnya ki wo mite mori wo mizu yang berarti ‘terfokus pada satu bagian saja hingga bagian lainnya terlewatkan’
d. Peribahasa untuk perumpamaan atau kiasan. Contohnya hana yori dango yang berarti ‘lebih memilih hal yang nyata daripada hal yang hanya indah dipandang’
2.2.4 Makna Idiomatikal dan Makna Leksikal
Objek kajian semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi makna antar satu kata dengan kata lainnya (go no imi kankei), makna frasa (ku no imi), dan makna kalimat (bun no imi) (Sutedi, 2011: 127).  Para ahli linguistik telah menemukan beberapa jenis makna. Dari beberapa jenis makna yang ada, terdapat dua jenis makna yang dapat digunakan dalam meneliti peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ , yaitu makna leksikal dan makna idiomatikal atau makna peribahasa. Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski tanpa konteks apa pun (Chaer, 2007 :289). Kridalaksana dalam Kamus Linguistik juga mengatakan bahwa unsur-unsur makna leksikal lepas dari penggunaan atau konteksnya. Contohnya kata culture dalam bahasa Inggris yang artinya ‘budaya’, dalam kamus Shadily & Echols disebutkan sebagai nomina dan artinya ‘kesopanan’. Sedangkan, makna idiomatikal adalah makna dari sebuah satuan bahasa (entah kata, frase, atau kalimat yang “menyimpang” dari makna leksikal atau makna gramatikal unsur-unsur pembentuknya. Untuk mengetahui makna idiom sebuah kata (frase atau kalimat) tidak ada jalan lain selain mencarinya di dalam kamus (Chaer, 2009:75).
2.2.5 [bookmark: _2xcytpi]Fungsi Kotowaza
Sekai Daihyakka Jiten 11 dalam Trahutami (2015:65) membagi fungsi kotowaza menjadi empat, yaitu:  
1. Sifat Ofensif atau Kougekiteki
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ofensif berarti serangan. Trahutami (2015:65) mengatakan bahwa peribahasa jenis ini biasanya digunakan sebagai senjata untuk mengadu kecakapan berbicara, juga digunakan untuk mengkritik dan menyindir lawan bicara atau musuh dalam suatu pertandingan. Contohnya nou aru taka wa tsume kakusu yang berarti ‘orang yang berilmu biasanya rendah hati’.
2. Sifat Empiris atau Keikenteki
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata empiris adalah berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh dari penemuan, percobaan, pengamatan yang telah dilakukan). Trahutami (2015:65) mengatakan bahwa isi peribahasa yang memiliki sifat empiris berhubungan dengan sikap hidup, pengetahuan, kepercayaan, yang bisa berbeda di tiap daerahnya. Juga berhubungan dengan teknik produksi seperti pertanian, perikanan, cuaca, dan pengetahuan tentang kehidupan. Contohnya asa yakewa ame, yuuyakewa hare yang berarti jika ‘fajar hujan, maka senja cerah’.
3. Sifat Didaktis atau Kyoukunteki
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), didaktis memiliki arti mendidik. Trahutami (2015:65) mengatakan bahwa peribahasa ini mengandung nilai pendidikan, ajaran moral, etika, nasihat, yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi seseorang dalam bertindak atau melakukan suatu perbuatan. Contohnya inu wa mikka kaeba sannen no on o wasurenu yang berarti ‘orang yang tahu membalas budi’. 
4. Sifat Permainan atau Yuugiteki
Trahutami (2015:65) mengatakan bahwa peribahasa ini digunakan untuk mengisi waktu pada saat tahun baru dengan beradu kemampuan menggunakan peribahasa. Contohnya tsuki to suppon yang berarti ‘perbedaan signifikan yang tidak dapat dibandingkan’.
2.2.6 Pandangan Orang Jepang terhadap ‘shi’ Mati 
Fujii (2003:145) dalam penelitian Daigaku no motsu ‘shi’ no imeeji : tekisuto mainingu ni yoru bunseki, mengatakan bahwa pada zaman sekarang orang-orang sulit menyadari arti dari kehidupan. Dari antara sekian banyaknya alasan, Fujii menyebutkan jika hal ini disebabkan karena adanya istilah ‘riaru na shi’ atau 'kematian sungguhan’ dan istilah ‘baacharu na shi’ atau ‘kematian virtual’. ‘riaru na shi’ merupakan kematian yang dialami seseorang langsung, sedangkan ‘baacharu na shi’ merupakan kematian yang dirasakan oleh orang lain ketika melihat adegan kematian di televisi, game, ataupun manga.
Miura (2012: 13) dalam penelitian ‘Shigo no Sekai wo Dou Kangaeru ka -Touyou Shisou no Shiseikan kara Mietekuru koto-‘ juga berpendapat bahwa orang-orang zaman sekarang sulit untuk membedakan antara kehidupan dan kematian. Namun adanya bencana alam seperti gempa bumi atau tsunami kembali menyadarkan masyarakat adanya kematian. Selain itu topik mengenai kehidupan dan kematian juga menjadi permasalahan yang tidak dapat dihindari oleh  masyarakat Jepang yang telah mulai memasuki umur 65 tahun keatas. Ketika sudah menyadari bahwa kematian bukanlah lagi tentang orang lain melainkan tentang diri sendiri, seseorang akan mulai memikirkan tentang kematian dan mencoba menghadapinya. Dikatakan juga oleh Miura (2012: 14) bahwa cara seseorang menghadapi kematian menurut filsuf kuno India adalah dengan dua hal, yaitu dengan memahami kematian lalu mengatasinya, atau dengan memikirkan adanya dunia lain dan kehidupan setelah kematian. Dalam kojiki dan nihon shouki ditulis bahwa Jepang mempercayai adanya dunia lain, seperti Takamagahara, Tokoyo no Kuni, Yomiguni, dan lainnya. 
Dalam buku Japanese Death Poems: Written by Zen Monks and Haiku Poets on the Verge of Death karya Hoffmann (1986) tertulis bahwa acara pemakaman merupakan hal yang penting. Seseorang yang tidak dimakamkan dengan baik, dipercaya akan kesulitan menyeberangi dunia lain dan akan mengganggu makhluk yang masih hidup. Meskipun begitu, bukan tidak mungkin juga bagi seseorang yang telah dimakankan dengan baik namun tidak langsung pergi ke kehidupan berikutnya. Ada kepercayaan yang mengatakan bahwa seseorang akan masih tetap berada di dunia selama 49 hari setelah kematiannya, bahkan ada juga yang akan tetap berada di dunia dalam waktu yang lama hingga akhirnya menghilang begitu saja. Kepercayaan ini yang membuat Jepang percaya bahwa adanya kemungkinan untuk tetap berkontak dengan orang yang sudah mati. Hal ini memunculkan kebiasaan untuk bercerita tentang kehidupan yang mereka jalani kepada orang yang telah mati pada saat sedang berziarah di kuburan.
Selain itu, di Jepang juga memiliki budaya untuk menghormati roh para leluhur mereka, salah satu contohnya adalah festival bon atau obon. Festival ini diadakan antara tanggal 13 sampai 15 Juli, atau di beberapa daerah lain diadakan antara 13 sampai 15 Agustus, untuk menyambut dan menghibur roh leluhur yang dipercaya sedang mengunjungi rumah. Pada tanggal 13, mukaebi atau api penyambutan dinyalakan untuk menyambut para roh yang datang. Lalu pada tanggal 16, okuribi atau api pengantar dinyalakan untuk mengantarkan roh kembali ke dunia roh. Wiyatasari (2018: 65) dalam jurnalnya yang berjudul Perayaan Obon (Obon-Matsuri) di Jepang, menjelaskan bahwa biasanya acara penutup festival obon diiringi dengan tarian yang disebut bon-odori. Dikisahkan jika gerakan bon-odori merepresentasikan arwah leluhur yang menari gembira setelah lepas dari siksaan neraka. Lalu di akhir festival obon ada juga perayaan dimana orang-orang akan mengapungkan lentera yang telah digambar di atas sungai untuk mengantar roh kembali ke dunia mereka. Meskipun tidak semua masyarakat Jepang mengikuti ritual penyalaan api obon, banyak masyarakat yang memanfaatkan liburan ini untuk tetap berkunjung ke makam leluhur atau keluarga mereka, atau disebut ohakamairi . 
Hoffmann (1986) menjelaskan bahwa kata kematian dalam bahasa Jepang lebih sering digunakan untuk mengungkapkan siapa atau dengan siapa dan bagaimana kematian seseorang. Contohnya seperti kata shinju (mati dengan bunuh diri bersama), junsi (mati demi kesetiaan), senshi (mati dalam perang), roushi (mati karena usia tua), dan sebagainya. Kematian yang disebabkan oleh bunuh diri cenderung dianggap sebagai bentuk penyelamatan diri dari dilema. Dengan kematian, seseorang dapat membersihkan kesalahannya dan menunjukan posisi sosialnya.
Masyarakat Jepang pada akhirnya menganggap bahwa kematian merupakan hal yang berhubungan dengan kelompok ketimbang dengan pribadi. Kelompok yang dimaksud biasanya adalah keluarga atau yang masih memiliki hubungan sedarah, namun makna dari kelompok ini lama-kelamaan meluas menjadi klan atau bahkan negara. Masyarakat Jepang percaya bahwa kematian seseorang memengaruhi hal-hal di sekitar seperti perubahan dunia atau mungkin hanya sekedar perubahan bagi kehidupan orang lain.
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[bookmark: _Toc210051739]BAB III
[bookmark: _Toc210051740]PEMBAHASAN
	Pada bab III ini penulis akan membahas hasil analisis peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’. Hasil analisis akan terbagi menjadi dua sub judul bagian sesuai dengan rumusan masalah yang ada.
3.1 [bookmark: _Toc210051741]Hubungan Makna Leksikal dan Makna Idiomatikal
[bookmark: _Hlk183816967]Pada sub judul ini penulis akan membahas peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ yang makna idiomatikalnya dapat ditelusuri dari makna leksikalnya dan yang makna idiomatikalnya tidak dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata kematian seringkali diartikan sebagai benuk yang negatif. Namun dalam peribahasa, penggunakan kata shi atau mati dapat memiliki dua arti, yaitu arti kematian yang sebenarnya dan arti kematian sebagai khiasan. Untuk mengetahui arti dari kata mati tersebut perlu dilihat dari makna idiomatikalnya. Makna idiomatikal dapat dilihat dari kalimat leksikalnya, meski begitu ada juga peribahasa yang makna idiomatikalnya tidak dapat ditelusuri atau sulit dipahami jika hanya melihat makna leksikalnya saja.
3.1.1 Peribahasa yang Makna Idiomatikalnya dapat Ditelusuri dari Makna Leksikalnya
(1) 生は死の始め
Sei wa shi no hajime
[bookmark: _Hlk183442461]Makna leksikal dari peribahasa sei wa shi no hajime terbentuk dari kata sei「生」yang memiliki arti hidup, ‘shi’「死」yang memiliki arti ‘kematian’, dan hajime「始め」 yang memiliki arti ‘awal’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa sei wa shi no hajime adalah ‘hidup adalah awal dari kematian’. Makna idiomatikal dari peribahasa ini juga memiliki makna yang sama yaitu ‘hidup adalah awal dari kematian’. Situs imidas.jp menjelaskan bahwa makhluk hidup sudah pasti akan mati, sehingga sejak mereka terlahir itu sudah menjadi awal dari kematian bagi mereka.
Contoh penggunaan sei wa shi no hajime dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 木下さんとこの坊や、病気で亡くなったんですって。
Kinoshita san toko no bouya, byouki de nakunattandesutte.
Anak lelaki dari keluarga Kinoshita katanya meninggal karena sakit loh.
B: ほんとうかい、まだ1歳にもなってなかったよな。
Hontoukai, mada 1sai ni mo nattenakatta yo na.
Sungguh? Padahal umurnya belum ada 1 tahun.
A: 生は死の始めというけど、かわいそうに。ご両親もさぞショックだっただろうね。
Sei wa shi no hajime to iu kedo, kawaisou ni. Goryoushin mo sazo shokku dattadarou ne.
katanya hidup adalah awal dari kematian sih, tapi kasihan ya. Pasti orang tuanya terguncang.
(https://imidas.jp/proverb/detail/X-02-C-14-1-0018.html)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A menyampaikan kabar duka mengenai keluarga Kinoshita kepada penutur B. Penutur B yang baru mendengar beritanya pun terkejut karena anak yang telah berpulang umurnya belum sampai 1 tahun. Penutur A menunjukan rasa dukanya sambil sebelumnya menggunakan peribahasa sei wa shi no hajime untuk menyampaikan bahwa hidup adalah awal dari kematian, dimana meski anak yang baru lahir pun pasti suatu saat akan berakhir dengan kematian.
[bookmark: _Hlk183442561]Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa sei wa shi no hajime dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Setiap manusia yang hidup, suatu saat pasti akan mati, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa hidup adalah awal dari kematian.
(2) 運を待つは死を待つに等し
Un wo matsu wa shi wo matsu ni hitoshi 
Peribahasa un wo matsu wa shi wo matsu ni hitoshi terbentuk dari kalimat un wo matsu「運を待つ」yang memiliki arti ‘menunggu keberuntungan’, kalimat shi wo matsu「死を待つ」yang memiliki arti ‘menunggu kematian’, dan kata hitoshi「等し」yang memiliki arti ‘sama’ atau ‘sebanding’. Kata hitoshi digunakan untuk menunjukan bahwa kalimat pertama, yang mana dalam konteks ini adalah kalimat un wo matsu, dan kalimat kedua, yang mana dalam konteks ini adalah kalimat shi wo matsu,  merupakan hal yang sebanding atau sama. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa un wo matsu wa shi wo matsu ni hitoshi  ‘menunggu keberuntungan sama dengan menunggu kematian’. Dijelaskan dalam situs imidas.jp bahwa makna idiomatikal dari peribahasa un wo matsu wa shi wo matsu ni hitoshi juga memiliki artian makna yang sama yaitu ‘menunggu keberuntungan tanpa melakukan usaha sama saja seperti menunggu kehancuran diri sendiri’.
Contoh penggunaan un wo matsu  wa shi wo matsu ni hitoshi dalam percakapan adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk218488235]A: また宝くじ3万円も買ったんですか。運を待つは死を待つに等しといいますし、もう少し商売に精出していただかないと。
Mata takarakuji 3 man en mo kattandesuka. Un wo matsu wa shi wo matsu ni hitoshi to iimasu shi, mou sukoshi shoubai ni seidashite itadakanai to,
Lagi-lagi kamu mengahabiskan 30 ribu yen untuk membeli undian? Menunggu keberuntukan sama dengan menunggu kematian. Kamu harusnya lebih berusaha giat dalam pekerjaanmu 
B: そう言うな。この前なんかほんの1200番違いだったんだ。こんどは当たる。うん、きっと当たる。
Sou iuna. Kono mae nanka honno 1200 ban chigaidattanda. Kondo wa ataru. Un, kitto ataru.
Jangan bicara seperti itu. Sebelumnya juga hanya berbeda 1200 nomor. Kali ini akan dapat. Tidak, pasti dapat.
(https://imidas.jp/proverb/detail/X-02-C-03-A-0004.html)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A menggunakan peribahasa un wo matsu wa shi wo matsu ni hitoshi untuk karena penutur B yang hanya menunggu keberuntungan dari undian yang dibeli dan tidak mau bekerja keras pada pekerjaannya. Namun penutur B tetap saja bersikeras bahwa undian yang dia beli kali ini pasti akan berhasil.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa un wo matsu wa shi wo matsu ni hitoshi dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Keberuntungan hanya bisa didapatkan apabila kita melakukan usaha, jika hanya menunggu datangnya keberuntungan tanpa melakukan usaha sama saja dengan menunggu kematian.
(3) 死んで花実が咲くものか
Shinde hanami ga saku mono ka 
Makna leksikal dari peribahasa shinde hanami ga saku mono ka terbentuk dari kata shinde「死んで」yang memiliki arti ‘mati’, hanami「花実」yang memiliki arti ‘bunga dan buah’. Serta saku 「咲く」yang memiliki arti ‘mekar’ disambung dengan pola kaliamat ~mono ka「~ものか」untuk menunjukan bentuk ketidakmungkinan sehingga saku mono ka 「咲くものか」 menjadi ‘tidak mungkin akan mekar’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa shinde hanami ga saku mono ka adalah ‘bunga dan buah yang telah mati tidak mungkin akan mekar’. Adapun penjelasan mengenai makna idiomatikal dari peribahasa shinde hanami ga saku mono ka berdasarkan situs imidas.jp adalah 「枯れてしまった木には、花も実もならないように、人間も死んでしまったらおしまいである。生きていればこそ、よい時も巡ってこようというたとえ」 ‘kareteshimatta ki ni wa, hana mo mi mo naranai you ni, ningen mo shinde shimattara oshimai de aru. Ikite ireba koso, yoi toki mo meguttekoyou to iu tatoe.’  yang artinya ‘layaknya sebuah pohon yang telah layu, sudah tidak akan berbunga maupun berbuah lagi, manusia pun akan berakhir apabila telah mati. Hanya ketika masih hiduplah, hal yang baik akan datang.’, atau disimpulkan menjadi ‘jika seseorang mati maka semua akan berakhir’
Contoh penggunaan shinde hanami ga saku mono ka dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 事業に失敗したときは、目の前がまっ暗になって。でもね、家族のことを考えると死ねなかった。
Jigyou ni shippaishita toki wa, me no mae ga makkura ni natte. Demo ne, kazoku no koto wo kangaeru to shinenakatta.
Sewaktu mengalami kegagalan bisnis, rasanya semuanya menjadi gelap. Tapi, begitu memikirkan soal keluarga, saya tidak jadi mati.
B: そうですか。それが今や、日本最大のフラワーショップ・チェーンの社長ですものね。まさに、死んで花実が咲くものか、ですね。
Sou desu ka. Sore ga ima ya, nihon saidai no furawa shoppu cheen no shachou desu mono ne. masani, shinde hanami ga saku mono ka, desu ne.
Begitu ya. Makanya sekarang bisa menjadi pemilik toko bunga ritel terbesar di Jepang.  Ibarat bunga dan buah yang telah mati tidak mungkin akan mekar.
(https://imidas.jp/proverb/detail/X-02-C-12-A-0016.html)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa dirinya sempat mengalami kejadian yang membuatnya putus asa, namun berkat keluarganya dia dapat bangkit kembali. Penutur B menggunakan peribahasa shinde hanami ga saku mono ka untuk mengibaratkan kemungkinan dimana apabila pada saat itu penutur A tidak bisa bangkit lagi saat putus asa maka penutur A tidak akan sukses seperti sekarang. 
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa shinde hanami ga saku mono ka dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Penggunaan Kanji hana  「花」dalam hanami 「花実」menggambarkan keindahan dan kanji mi 「実」menggambarkan kenyataan atau hasil. Setelah ditelaah lebih dalam kanji hanami 「花実」yang memiliki arti ‘bunga dan buah’ dalam kamus, juga memiliki arti ‘keberhasilan’. Sehingga peribahasa ini menggambarkan bahwa orang yang telah mati tidak dapat lagi memperoleh keberhasilan atau dapat dikatakan bahwa semua akan berakhir jika seseorang telah meninggal.
(4) 死しての千年より生きての一日
Shishite no sennen yori ikite no ichi nichi 
Peribahasa shishite no sennen yori ikite no ichi nichi terdiri dari dua kalimat, dimana kalimat pertama terbentuk dari kata shishite「死して」yang memiliki arti ‘setelah mati’ dan sennen「千年」yang memiliki arti ‘seribu tahun’, sedangkan kalimat kedua terbentuk dari kata ikite「生きて」yang memiliki arti ‘hidup’, dan ichinichi「一日」yang memiliki arti ‘sehari’. Kedua kalimat ini dihubungkan dengan kata yori「より」 yang merupakan kata penghubung perbandingan. Maka jika digabungkan semuanya, makna leksikal dari peribahasa shishite no sennen yori ikite no ichi nichi adalah ‘lebih baik sehari ketika hidup daripada seribu tahun setelah mati’. Situs https://proverb-encyclopedia.com menjelasankan bahwa ‘bahkan jika waktu yang panjang telah berlalu, jika telah mati tidak ada yang bisa dilakukan, jadi hargailah masa kini ketika masih hidup’, yang mana artinya peribahasa ini memiliki makna idiomatikal tentang mengajarkan seseorang agar menghargai waktunya selama dia hidup.
Contoh penggunaan shishite no sennen yori ikite no ichi nichi dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 今日もごろごろしているの？。
Kyou mo goro goro shiteiru no?.
Hari ini pun kamu bermalas-malasan?.
B: 昼間からごろごろしていると贅沢な気分だよね。
Hiruma kara goro goro shiteiru to zeitaku na kibun dayo ne.
Bermalas-malasan dari siang hari itu adalah hal mewah tahu.
A: 死しての千年より生きての一日というわよ。毎日を大事にしないと死んでから後悔するわよ。
Shishite no sennen yori ikite no ichinichi to iu wa yo. mainichi wo daiji ni shinasai to shinde kara koukai suru wa yo.
Lebih baik sehari ketika hidup daripada seribu tahun setelah mati. Jika kamu tidak menghargai setiap harinya, kamu akan menyesal saat mati nanti.
B: ごろごろすることに満足しているからこれでいいのだ。
Goro goro suru koto ni manzoku shiteiru kara kore de ii no da.
Aku merasa puas ketika bermalas-malasan, jadi tidak masalah.
(https://imidas.jp/proverb/detail/X-02-C-14-1-0018.html)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A bertanya kepada penutur B apakah hari ini pun dia masih bermalas-malasan, lalu penutur B mengiyakan hal tersebut. Penutur A menggunakan peribahasa shishite no sennen yori ikite no ichinichi untuk mengingatkan bahwa kehidupan walau hanya satu hari pun sangatlah berharga dan tidak baik untuk menyia-nyiakannya. 
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa shishite no sennen yori ikite no ichi nichi dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kalimat 「死しての千年」shishite no sennen yang berarti ‘seribu tahun setelah mati’ mengibaratkan waktu yang lama setelah kematian, sedangkan kalimat「生きての一日」 ikite no ichinichi yang berarti ‘sehari selama hidup’  mengibaratkan ‘hari yang dilalui saat ini’.
(5) 親が死んでも食休み
Oya ga shindemo jikiyasumi
Peribahasa oya ga shindemo jikiyasumi terbentuk dari kata oya「親」yang memiliki arti orang tua, kata shi「死」yang memiliki arti ‘mati’ digabung dengan kata demo「でも」yang artinya menjadi ‘meskipun telah mati’ atau ‘meskipun … mati’, dan kata jikiyasumi「食休み」yang terbentuk dari sub-kata  shoku「食」 yang artinya ‘makan’ dan yasumi「休み」 yang artinya ‘istirahat’, dimana jika kedua kata tersebut digabung begitu saja artinya menjadi ‘istirahat makan’, namun menurut situs weblio.jp, penggabungan ini memiliki arti menjadi ‘istirahat setelah makan’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa oya ga shindemo jikiyasumi adalah ‘meskipun orang tua mati, istirahat setelah makan’.
[bookmark: _Hlk183450406] Makna idiomatikal dari peribahasa oya ga shindemo jikiyasumi adalah ‘dalam keadaan apapun, jangan lupakan istirahat’. Kata istitrahat setelah makan digunakan dalam peribahasa ini untuk menunjukan bahwa istirahat bukan hanya pada saat makan, namun juga penting untuk menjaga dan merawat diri lainnya. Sedangkan kata orang tua yang mati atau meninggal memiliki arti waktu yang penting atau dengan kata lain kata ini menekankan bahwa bahkan di waktu yang terpenting pun kita tidak boleh melupakan istirahat.
Contoh penggunaan oya ga shindemo jikiyasumi dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 昨日から、忙しくあちこちへ走り回っているよ。
Kinou kara, ishogashiku achi kochi he hashiri mawatteiruyo.
Sejak kemarin sangat sibuk sehingga harus mondar mandir kesana kemari.
B: それは大変ね。ご飯は食べているの？
Sore wa taihen ne. gohan wa tabeteiru no?
Pasti repot ya. Kamu sempat makan tidak?
A: 食事はしているけど、休む時間がないんだ。
Shokuji wa shiteiru kedo, yasumu jikan ga nainda.
Makan sih, tapi waktu untuk istirahat tidak ada. 
B: 親が死んでも食休みというのだから、休憩は大切よ
Oya ga shindemo jikiyasumi to iu no dakara, kyuukei wa taisetsu yo.
Ada peribahsasa yang mengatakan meskipun orang tua mati, istirahat setelah makan, karena itu istirahat merupakan hal yang penting.
(https://proverb-encyclopedia.com/oyagasindemo/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa dirinya sedang sibuk sedari kemarin. Penutur B yang khawatir menanyakan apakah penutur A makan atau tidak. Penutur A menjawab bahwa dia sudah makan hanya saja tidak memiliki waktu untuk beristirahat. Penutur B menggunakan peribahasa oya ga shindemo jikiyasumi untuk menyampaikan kepada penutur A bahwa istirahat setelah makan adalah hal yang juga penting.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa oya ga shindemo jikiyasumi dapat ditelusuri dari makna leksikalnya karena memiliki arti yang berhubungan.
(6) 死中に活を求める
[bookmark: _Hlk182393547]Shichuu ni katsu wo motomeru
[bookmark: _Hlk182394416]Makna leksikal dari peribahasa shichuu ni katsu wo motomeru terbentuk dari kata shichuu「死中」yang memiliki arti ‘sekarat’ atau ‘situasi yang fatal’, katsu「活」yang memiliki arti ‘kehidupan’, dan motomeru「求める」yang memiliki arti ‘menginginkan’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa shichuu ni katsu wo motomeru adalah ‘menginginkan kehidupan di situasi yang fatal’. Makna idiomatikal dari peribahasa shichuu ni katsu wo motomeru adalah tetap percaya pada harapan dan terus berjuang meski dalam keadaan yang menyulitkan atau ‘mencari jalan keluar di situasi yang sulit’. 
Contoh penggunaan shichuu ni katsu wo motomeru dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 厳しい戦いだ。全滅するかもしれない。
Kibishii tatakai da. Zenmetsu suru kamo shirenai.
Pertarungannya sangat sengit. Aku mungkin akan kalah.
B: また、ゲームしているの。先生に怒られるわよ。
Mata, geemu shiteiru no. sensei ni okoreru wa yo.
Main game lagi? Nanti dimarahin guru loh. 
Aいま、一番大変な時なんだ、死中に活を求めて頑張ってるんだ。
Ima ichiban taihen na toki nanda, shichuu ni katsu wo motomete ganbatterunda.
Sekarang ini adalah saat tersulit, aku sedang berjuang menginginkan kehidupan di situasi yang fatal.
B: それくらい勉強に集中すればもっと成績上がるのに。
Sore kurai benkyou ni shuuchuu sureba motto seiseki agaru no ni
Kalau saja kamu bisa fokus seperti ini juga pada saat belajar, nilaimu pasti akan naik. 
(https://proverb-encyclopedia.com/sityunikatuwomotomeru/)
Dalam dialog di atas, kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan kalau dia akan kalah dalam permainan karena pertarungan yang sengit. Penutur B mengingatkan kepada penutur A kalau dia akan dimarahi guru jika bermain. Penutur A menggunakan peribahasa shichuu ni katsu wo motomeru untuk mengungkapkan kalau dia sedang berusaha bertahan hidup di situasi yang sulit dalam permainannya. 
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa shichuu ni katsu wo motomeru dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Makna leksikal ‘menginginkan kehidupan di situasi yang fatal’ dan makna idiomatikal ‘mencari jalan keluar di situasi yang sulit’ memiliki artian yang sama, sehingga maksud dari penutur akan dapat tersampaikan meskipun pendengar tidak mengetahui makna idiomatikal dari peribahasa tersebut.
(7) 博打と相場は死ぬまで止まぬ
[bookmark: _Hlk182516490]Bakuchi to souba wa shinu made yamanu
[bookmark: _Hlk182516677]Makna leksikal dari peribahasa bakuchi to souba wa shinu made yamanu terbentuk dari kata bakuchi「博打」 yang memiliki arti ‘judi’, souba「相場」 yang memiliki arti ‘harga pasar’ atau bisa disebut juga dengan investasi pasar saham, shinu made 「死ぬまで」 yang memiliki arti ‘hingga mati’, dan yamanu 「止まぬ」yang memiliki arti ‘tidak dapat berhenti’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa bakuchi to souba wa shinu made yamanu adalah ‘judi dan harga pasar hingga mati tidak dapat berhenti’. Sedangkan makna idiomatikalnya menurut situs https://proverb-encyclopedia.com/ adalah ‘kebiasaan buruk akan sulit untuk dihentikan.’.
Contoh bakuchi to souba wa shinu made yamanu dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 今日も父さんは競馬だよ。
Kyou mo toosan wa keiba da yo,
Hari ini pun ayah pergi ke pacuan kuda.
B: 博打と相場は死ぬまで止まぬっていうわよね。
Bakuchi to souba wa shinu made yamanu tte iu wa yo ne.
Ada peribahasa judi dan harga pasar tidak akan berhenti hingga mati.
A: このままじゃ母さんが家出しちゃうよ。
Kono mama ja okaasan ga iede shichau yo.
Kalau seperti ini terus ibu akan keluar dari rumah.
B: 家出して離婚をつきつけられてもやめられないでしょうね。
Iede shite rikon wo tsukitsukeraretemo yamerarenai deshou ne.
Sekalipun keluar dari rumah ataupun diminta bercerai, ayah pasti tetap tidak akan berhenti.
(https://proverb-encyclopedia.com/bakutitosouba/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa ayah lagi-lagi pergi ke pacuan kuda. Penutur B menggunakan peribahasa bakuchi to souba wa shinu made yamanu untuk menyindir ayahnya yang pasti tidak akan berhenti berjudi hingga mati. 
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa bakuchi to souba wa shinu made yamanu dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata ‘judi dan harga pasar tidak akan berhenti hingga mati’ berarti bahwa jika sudah kecanduan hal buruk seperti judi ataupun harga pasar maka akan sulit untuk berhenti. Kata harga pasar yang digunakan disini memiliki makna yang sama dengan kata investasi pasar saham.

(8) 泳ぎ上手は川で死ぬ
Oyogi jouzu wa kawa de shinu
Makna leksikal dari peribahasa oyogi jouzu wa kawa de shinu terbentuk dari kata oyogi「泳ぎ」 yang memiliki arti ‘berenang’, jouzu「上手」 yang memiliki arti ‘pandai’, kawa 「川」 yang memiliki arti ‘sungai’, dan  shinu「死ぬ」yang memiliki arti ‘mati’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa oyogi jouzu wa kawa de shinu adalah ‘pandai berenang mati di sungai’
[bookmark: _Hlk198740353]Makna idiomatikal dari peribahasa oyogi jouzu wa kawa de shinu adalah ‘gagal dalam bidang yang dikuasai karena tidak berhati-hati’. Situs https://proverb-encyclopedia.com/ menjelaskan bahwa peribahasa oyogi jouzu wa kawa de shinu digunakan sebagai peringatan terhadap orang yang terlalu percaya diri sehingga tidak berhati-hati dan malah mengalami kegagalan.
Contoh penggunaan oyogi jouzu wa kawa de shinu dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: やったー！！明日海に連れて行ってくれるって！
Yattaa!! Ashita umi ni tsurete itte kureru tte!
Horee!! Besok katanya akan diajak pergi ke pantai!
B: 私もおばさんから誘われたけど、泳げないのよね…。
Watashi mo obasan kara sasowareta kedo, oyogenai no yo ne....
Aku juga diajak oleh bibi, tapi aku tidak bisa berenang...
A: 大丈夫、僕に任せてよ！こう見えて泳ぐことだけは得意なんだ。
Daijoubu, boku ni makasete yo! Kou miete oyogu koto dake wa tokui nan da.
Tidak apa, serahkan saja padaku. Meski kelihatannya begini, jika hanya berenang aku ahlinya.
B: ありがとう。でも健太君、気を付けた方がいいよ？いくら泳ぎが得意だからといっても、泳ぎ上手は川で死ぬっていうからね。
Arigatou. Demo Kenta-kun, ki wo tsuketa hou ga ii yo? Ikura oyogi ga tokui dakkara to itte mo, oyogi jouzu wa kawa de shinu tte iu kara ne. 
Terima kasih. Tapi Kenta lebih baik berhati-hati. Seahli apapun dalam berenang, ada peribahasa yang mengatakan pandai berenang mati di sungai.
(https://proverb-encyclopedia.com/oyogizyouzu/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa dia senang karena diajak ke pantai besok. Penutur B mengatakan bahwa dirinya juga diajak namun dia tidak bisa berenang. Penutur A mengatakan agar penutur B tidak perlu khawatir karena penutur A ahli dalam berenang. Penutur B yang mendengar hal tersebut berterima kasih namun juga khawatir sehingga menggunakan peribahasa oyogi jouzu wa kawa de shinu untuk memperingatkan penutur A agar tetap berhati-hati meski sudah ahli sekalipun.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa oyogi jouzu wa kawa de shinu dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata ‘pandai berenang mati di sungai’ menggambarkan bahwa bahkan orang yang pandai di suatu bidangnya pun bisa celaka apabila tidak berhati-hati.
(9) [bookmark: _Hlk182653367]餓えて死ぬは一人、飲んで死ぬは千人
Katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin
Makna leksikal dari peribahasa Katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin terbentuk dari kata katsuete「餓えて」 yang memiliki arti ‘kelaparan’, shinu「死ぬ」 yang memiliki arti ‘mati’, hitori 「一人」 yang memiliki arti ‘satu orang’, nonde 「飲んで」 yang memiliki arti ‘minum’, dan 「千人」yang memiliki arti ‘seribu orang’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin adalah ‘mati karena kelaparan satu orang, mati karena minum seribu orang’.
Makna idiomatikal dari peribahasa katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin adalah ‘lebih banyak kasus kematian karena alkohol daripada karena kelaparan’ atau dalam kata lain himbauan untuk berhati-hati dengan minuman alkohol. Situs https://proverb-encyclopedia.com/ menjelaskan bahwa peribahasa katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin tidak hanya mengacu pada himbauan dalam meminum minuman alkohol saja, namun juga himbauan untuk tidak terlalu berlebihan pada sesuatu sehingga menyebabkan kelalaian atau bahkan melukai diri sendiri. 
Contoh penggunaan katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 父さんがストレスで酒量が増えているんだよ。
Toosan ga sutoresu de shuryou ga fueteirun da yo ,
Ayah makin sering minum alkohol karena stres.
B: 餓えて死ぬは一人、飲んで死ぬは千人って教えてあげたら？
Katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin tte oshiete agetara?
Coba beritahu kalau ada peribahasa yang mengatakan mati karena kelaparan satu orang, mati karena minum seribu orang.
A: 教えても今はやめなさそう。
Oshiete mo ima wa yamenasasou.
Sekalipun diberi tahu sekarang pun sepertinya dia tidak akan berhenti.
B: ストレスで死なれても困るから、気が済むまで飲むしかないわね。
Sutoresu de shinarete mo komaru kara, ki ga sumu made nomu shika nai wa ne.
Mati karena stres pun merepotkan, jadi hanya bisa minum hingga perasaan membaik ya.
(https://proverb-encyclopedia.com/katuetesinuhahitorinondesunuhasennnin/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa ayah makin sering minum alkohol karena stres. Penutur B menyarankan penutur A untuk memberitahu sekaligus menyindir ayah dengan menggunakan peribahasa nonde katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin yang mengatakan bahwa kematian karena minum alkohol jauh lebih banyak daripada kematian karena kelaparan. Namun penutur A mengatakan bahwa meski diberitahu sekarang pun ayah tidak akan berhenti. Penutur B pun hanya bisa pasrah dan membiarkan ayah minum untuk menghilangkan stresnya.
[bookmark: _Hlk183171455]Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata ‘minum’ yang dimaksud dalam ‘mati karena kelaparan satu orang, mati karena minum seribu orang’ adalah ‘minum minuman beralkohol’, sehingga baik makna leksikalnya maupun idiomatikalnya memiliki makna yang sama.
(10) 生は難く死は易し
Sei wa kataku shi wa yasushi
Makna leksikal dari peribahasa sei wa kataku shi wa yasushi terbentuk dari kata sei「生」 yang memiliki arti ‘hidup’, kataku「難く」 yang memiliki arti ‘sulit’, shi 「死」 yang memiliki arti ‘mati’, dan yasushi 「易し」yang memiliki arti ‘mudah’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa sei wa kataku shi wa yasushi adalah ‘hidup sulit mati mudah’.
Makna idiomatikal dari peribahasa sei wa kataku shi wa yasushi adalah ‘bertahan hidup lebih sulit daripada mati’. Adapun penjelasan mengenai makna dari peribahasa sei wa kataku shi wa yasushi berdasarkan situs https://proverb-encyclopedia.com/ adalah 「人生の困難に立ち向かい続けて生きることが、苦しみから逃れるために死を選ぶことよりもはるかに難しいということ。」 ‘jinsei no konnan ni tchi mukai tsudzukete ikiru koto ga kurushimi nagara nogareru tame ni shi wo erabu koto yori mo haruka ni muzukashii to iu koto’ yang artinya ‘menghadapi masalah dan melanjutkan hidup lebih sulit daripada melarikan diri dari kesulitan dan memilih mati’. Meskipun maknanya terdengar negatif, namun peribahasa sei wa kataku shi wa yasushi dimaksud untuk mengajak lawan bicara untuk berusaha menahan kesulitan demi bertahan hidup.
Contoh penggunaan sei wa kataku shi wa yasushi dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 毎日つらいなあ。この世から消えてしまいたいなあ。
Mainichi tsurai naa. Kono yo kara kiete shimaitai naa.
Setiap hari terasa sulit. Aku ingin menghilang dari dunia.
B: 生は難く死は易しよ。死ぬのは簡単だけれども、健太くんはまだ恋もしていないのよ。がんばって苦しみに耐えて、幸せの瞬間を手に入れましょうよ。
Sei wa kataku shi wa yasushi yo. Shinu no wa kantan dakeredomo, Kenta kun  wa mada koi mo shitenai no yo. Ganbatte kurushimi ni taete, shiawase no shunkan wo te ni iremashou yo.
Hidup sulit mati mudah. Mati memang mudah, tapi Kenta masih belum merasakan cinta loh. Mari berjuang menahan penderitaan dan dapatkan kebahagiaan.
A: 恋？かわいい子とデートがしてみたい！
Koi? Kawaii ko to deeto ga shitemitai!
Cinta? Aku ingin mencoba berpacaran dengan gadis yang manis!
B: そうよ。そのためにがんばって生きるのよ。がんばれ、健太くん。
Sou yo. Sono tame ni ganbatte ikiru no yo. Ganbare, Kenta kun.
Benar. Oleh karena itu kamu harus berjuang untuk hidup. Semangat, Kenta.
(https://proverb-encyclopedia.com/seihakatakusihayasusi/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa dia ingin menghilang karena setiap harinya terasa sulit. Penutur B menggunakan peribahasa sei wa kataku shi ya yasushi untuk mengatakan bahwa mati memang mudah, namun tetap sambil menyemangati penutur A agar tetap berjuang hidup.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa sei wa kataku shi wa yasushi dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata hidup sulit mati mudah mengartikan bahwa bertahan hidup lebih sulit daripada memilih kematian.
(11) 生を視ること死の如し
Sei wo miru koto shi no gotoshi
Makna leksikal dari peribahasa sei wo miru koto shi no gotoshi terbentuk dari kata sei「生」 yang memiliki arti ‘hidup’, miru「視る」 yang memiliki arti ‘melihat’, shi 「死」 yang memiliki arti ‘mati’, dan gotoshi 「如し」yang memiliki arti ‘seperti’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa sei wo miru koto shi no gotoshi adalah ‘melihat hidup seperti kematian’.
[bookmark: _Hlk183448007]Makna idiomatikal dari peribahasa sei wo miru koto shi no gotoshi adalah ‘memandang kehidupan dan kematian sebagai sesuatu yang sama’. Dalam agama Buddha, peribahasa yang juga dikenal dengan yojijukugo shoujiichinyo「生死一如」ini mengajarkan untuk menjalani hidup dengan baik tanpa terpaku pada konsep hidup dan mati. 
Contoh penggunaan sei wo miru koto shi no gotoshi dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 余命宣告をされたんだ。
Yomeisenkoku wo saretanda.
Aku mendapat pemberitahuan tentang sisa waktu perkiraan hidupku.
B: その割には落ち着いているわね。
Sono wari ni wa ochitsuiteiru wa ne.
Meski begitu kamu terlihat tenang ya. 
A: 生を視ること死の如しというような心の境地なんだよ。
Sei wo miru koto shinu gotoshi to iu you na kokoro no kyouchi nan da yo.
Keadaan hatiku seperti peribahasa meliat hidup sama dengan kematian.
B: 死を目前にして聖人の境地に達するとはすごいわね。
Shi wo mokuzen ni shite seijin no kyouchi ni tassuru to wa sugoi wa ne.
Ketika kematian di depan mata keadaan hatimu jadi seperti orang suci. Hebat ya.
(https://proverb-encyclopedia.com/seiwomirukotoshinogotoshi/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mendapat pemberitahuan tentang sisa waktu perkiraan hidupnya. Penutur B heran karena penutur A terlihat tenang. Penutur A menggunakan peribahasa sei wo miru koto shi no gotoshi untuk menggambarkan perasaan hatinya yang melihat kehidupan dan kematian sebagai hal yang sama. Penutur B mengatakan bahwa penutur A hebat karena hatinya menjadi seperti orang suci setelah kematian di depan matanya.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa sei wo miru koto shi no gotoshi dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata melihat hidup seperti kematian berarti melihat kehidupan dan kematian sebagai sesuatu yang sama sehingga 
(12) 死に馬に鍼を刺す 
Shiniuma ni hari wo sasu
Makna leksikal dari peribahasa shiniuma ni hari wo sasu terbentuk dari kata shiniuma「死に馬」 yang memiliki arti ‘kuda yang telah mati’, hari「鍼」 yang memiliki arti ‘jarum’, dan sasu「刺す」 yang memiliki arti ‘menusuk’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa shiniuma ni hari wo sasu adalah ‘menusuk kuda yang telah mati dengan jarum’.
Makna idiomatikal dari peribahasa shiniuma ni hari wo sasu adalah ‘melakukan hal yang sia-sia’. Makna ini didapat dari makna ‘menusuk’ dalam konteks ini yang berarti akupuntur atau tradisi pengobatan yang menggunakan jarum lalu ditusukan ke tubuh. Namun tradisi pengobatan akupuntur ini tidak akan dapat mengobati makhluk yang sudah tidak bernyawa. Sehingga kata ‘menusuk kuda yang telah mati dengan jarum’ diartikan dengan ‘melakukan hal yang sia-sia’ Adapun penjelasan mengenai makna dari peribahasa shiniuma ni hari wo sasu berdasarkan situs imidas.jp adalah 「もう効果が期待できない状態に何かをすることは無駄だ。つまり、手遅れの状況であるにもかかわらず、無意味な努力をすること。」‘mou kouka ga kitai dekinai joutai ni nani ka wo suru koto wa muda da. Tsumari, teokure no joukyou de aru ni mo kakawarazu, muimi na doryoku wo suru koto.’ yang artinya ‘keadaan dimana apapun yang dilakukan tidak dapat merubah hasil. Dapat dikatakan usaha yang sia-sia terlepas dari keadaan yang sudah terlambat’
. Contoh penggunaan shiniuma ni hari wo sasu dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: インコが死んじゃった。
Inko ga shinjatta.
Burung beo-ku mati.
B: かわいそうだけど、寿命だったのかも。
Kawaisoudakedo, jumyou datta no kamo..
Kasihan, tapi mungkin sudah umurnya. 
A: 暖めたら生き返るかも。
Atatametara iki kaeru kamo.
Jika dihangatkan mungkin akan hidup kembali.
B: 健太郎やさしいのね。でも死に馬に鍼を刺すだけよ。埋めてあげましょう。
Kentarou yasashii no ne. Demo shiniuma ni hari wo sasu dake yo. Umete agemashou.
Kentarou baik ya. Tapi itu hanyalah seperti menusuk kuda mati dengan jarum. Mari kita kubur.
(proverb-encyclopedia.com/siniumanihariwosasu/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa burung beo-nya mati kepada penutur B. Penutur B merasa kasihan dan mengatakan bahwa mungkin memang sudah umurnya. Penutur A mengatakan bahwa mungkin jika burungnya dihangatkan maka akan hidup kembali. Penutur B menggunakan shiniuma ni hari wo sasu untuk menyampaikan bahwa itu adalah hal yang sia-sia.
[bookmark: _Hlk183171650]Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa shiniuma ni hari wo sasu dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata ‘menusuk kuda dengan jarum’ sama saja dengan perbuatan yang sia-sia karena meski ditusuk berapa kalipun kuda yang mati tidak akan hidup kembali.
(13) 百足の虫は死して倒れず
Hyakusoku no mushi wa shishite taorezu
Makna leksikal dari peribahasa hyakusoku no mushi wa shishite taorezu terbentuk dari kata hyakusoku no mushi「百足の虫」yang memiliki arti ‘serangga berkaki seribu’, shishite「死して」yang memiliki arti ‘setelah mati’, dan taorezu「倒れず」yang memiliki arti ‘tidak jatuh’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa hyakusoku no mushi wa shishite taorezu adalah ‘serangga kaki seribu setelah mati tidak jatuh’
Makna idiomatikal dari peribahasa hyakusoku no mushi wa shishite taorezu adalah ‘orang yang telah menolong banyak orang atau memiliki pengaruh besar, tidak akan mudah dikalahkan’. Adapun penjelasan mengenai makna dari peribahasa hyakusoku no mushi wa shishite taorezu berdasarkan situs https://proverb-encyclopedia.com/ adalah 
「ムカデがたくさんの足を持っているので、たとえ死んだとしてもすぐには倒れないことから来ているんだよ。これを人にたとえると、多くの人に支持されている人物は、簡単には失敗したり、滅びたりしないという意味があるんだ。多くの支持者がいることの大切さや強さを教えてくれる言葉なんだね。」
‘Mukade ga takusan no ashi wo motteiru no de, tatoe shinda toshitemo sugu ni wa taorenai koto kara kiteirundayo. Kore wo hito ni tatoeruto, ooku no hito ni shijisareteiru jinbutsu wa, kantan ni wa shippai shitari, horobitarishinai to iu imi ga arunda. Ooki no shijisha ga iru koto no taisetsusa ya tsuyosa wo oshietekureru kotoba nandane.’
‘Kelabang memiliki banyak kaki, oleh karena itu meskipun mati pun, dia tidak akan mudah jatuh. Jika diibaratkan dengan manusia, orang yang didukung oleh banyak orang, tidak akan mudah gagal ataupun dikalahkan. Kalimat ini mengajarkan seberapa penting dan kuatnya jika memiliki banyak orang yang mendukung’
Contoh penggunaan hyakusoku no mushi wa shishite taorezu dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A最近の空手部、めっちゃ調子いいよね。でも、あの部長が卒業したらどうなるんだろう？
Saikin no karate bu, meccha choushi ii yo ne. Demo, ano buchou ga sotsugyou shitara dou narundrou?
Akhir-akhir ini eskul karate performanya sangat bagus ya. Tapi jika ketuanya lulus, nantinya akan jadi bagaimana ya?
B: それ心配だよね。でも、あの部長みたいな人がいなくなっても、空手部は大丈夫だと思うよ。百足の虫は死して倒れずっていうじゃない？部長がいなくなっても、サポートする人がたくさんいるから大丈夫。
Sore shinpai da yo ne. Demo, ano buchou mitai na hito ga inakunattemo, karate bu wa daijoubu da to omou yo. Hyakusoku no mushi wa shishite taorezu tte iu janai? Buchou ga inakunattemo, sapooto suru hito ga takusan iru kara daijoubu.
Itu mengkhawatirkan ya. Tapi menurutku, meski tidak ada orang yang seperti ketua, eskul karate akan baik-baik saja. Bukannya serangga kaki seribu yang mati tidak jatuh? Sekalipun tidak ada ketua, ada banyak orang yang mendukung, jadi tidak masalah.
A空手部にはいい選手が他にもたくさんいるもんね。部長がいなくなっても、みんなで支え合えば大丈夫ってことか。
Karate bu ni wa ii senshu ga hoka ni mo takusan iru mon ne. Buchou ga inakunattemo, minna de sasaeaeba daijoubu tte koto ka. 
Di eskul karate banyak atlit yang hebat juga sih ya. Berarti meskipun tidak ada ketua, jika semuanya saling membantu satu sama lain, tidak akan ada masalah ya?
B: まさにその通り。部長がいなくなるのは寂しいけど、空手部は強い絆で結ばれてるから、これからもきっと強いままだよ。
Masani sono toori. Buchou ga inakunaru no wa sabishii kedo, karate bu wa tsuyoi kizuna de musubareteru kara, kore kara mo kitto tsuyoi mama da yo. 
Tepat sekali. Sepi sih jika tidak ketua, tapi eskul karate terhubung oleh ikatan yang kuat, dan kedepannya pun akan tetap seperti itu. 
(https://proverb-encyclopedia.com/hyakusokunomushi/)
Dalam dialog di atas, kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan kalau dia khawatir dengan keadaan eskul karate jika ketuanya lulus padahal akhir-akhir ini performa eskul karate sedang bagus. Penutur B menggunakan peribahasa hyakusoku no mushi wa shishite taorezu untuk menegaskan pemikirannya mengenai eskul karate yang akan baik-baik saja meskipun ketuanya sudah tidak ada karena memiliki banyak orang yang mendukung. Penutur A setuju dengan pemikiran penutur B dengan mengatakan kalau eskul karate memang memiliki banyak atlit lain yang hebat. Penutur B menambahkan bahwa eskul karate memang terhubung dengan ikatan yang kuat dan akan seterusnya seperti itu meskipun ketuanya tidak ada, sehingga tidak ada lagi yang perlu dikhawatirkan.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa hyakusoku no mushi wa shishite taorezu dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kaki yang menopang serangga kaki seribu hingga dia tidak terjatuh meskipun mati merupakan perumpamaan untuk para pendukung. Semakin banyak orang yang mendukung, semakin kokoh penopang yang dimiliki agar tidak mudah jatuh nantinya. 
(14) 死に水を取る
Shi ni mizu wo toru
Makna leksikal dari peribahasa shi ni mizu wo toru terbentuk dari kata shi「死」yang memiliki arti ‘mati’, mizu「水」yang memiliki arti ‘air’, dan toru「取る」yang memiliki arti ‘mengambil’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa shi ni mizu wo toru adalah ‘mengambil air untuk (orang) mati’
Makna idiomatikal dari peribahasa shi ni mizu wo toru adalah ‘merawat orang hingga akhir hayatnya’. Adapun penjelasan mengenai makna dari peribahasa shi ni mizu wo toru berdasarkan situs https://proverb-encyclopedia.com/ adalah 
「本来は人が亡くなる間際に、その人の口を潤すために水を与える行為のことを指しているんだよ。そこから転じて、人の生涯の最後までしっかりと面倒を見るという意味でも使われるようになったんだ。」
‘honrai wa hito nakunaru mazawa ni, sono hito no kuchi wo orousu tame ni mizu wo ataeru koui no koto wo sashiteirundayo. Soko kara tenjite, hito no shougai no saigo made shikkari to mendou wo miru to iu imi demo tsukaware you ni nattanda’  
‘Biasanya ketika seseorang di ambang kematian, orang itu akan diberikan air untuk membasahi mulutnya. Dari situlah asal penggunaan artinya menjadi  merawat orang hingga akhir hidupnya’
Contoh penggunaan shi ni mizu wo toru dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 初めて人の死に立ち会ったよ。
Hajimete hito no shi ni tachi atta yo,
Baru pertama kali aku menyaksikan orang mati.
B: 死に水を取ったの？
Shi ni mizu wo totta no?
Kamu mengambil air dari (orang) mati?
A: そうなんだ。核家族化が進んで死に水を取ることが減ったんだよね。
Sou nan da. Kakukazoku ka ga susunde shi ni mizu wo toru koto ga hettan da yo ne.
Iya. Semakin bertambahnya keluarga inti semakin berkurang orang yang  mengambil air untuk (orang) mati
B: 人の死が身近にないと、人の命を軽んじる傾向になりそうね。
Hito no shi ga mijika ni nai to, hito no inochi wo karunjiru keikou ni nari sou ne.
Jika seseorang belum dekat dengan kematian maka dia akan menganggap enteng kehidupan.
(https://proverb-encyclopedia.com/sinimizuwotoru/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa dia baru pertama kali menyaksikan orang yang mati. Penutur B menggunakan peribahasa shi ni mizu wo toru untuk mengungkapkan pertanyaan apakah penutur A merawat orang tersebut hingga akhir hayatnya atau tidak. Penutur A mengiyakan dan ikut menggunakan peribahasa shi ni mizu wo toru untuk mengungkapkan bahwa semakin bertambahnya anggota keluarga semakin sedikit orang yang merawat anggota keluarga hingga akhir hayatnya. 
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa shi ni mizu wo toru dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata mengambil air untuk (orang) mati menggambarkan seseorang yang memberikan seteguk air terakhir untuk orang yang akan meninggal dunia, yang dimana artinya sama dengan makna idiomatikalnya yaitu merawat orang hingga akhir hayatnya.

3.1.2 Peribahasa yang Makna Idiomatikalnya tidak dapat Ditelusuri dari Makna Leksikalnya
(1) 死んだ子は賢い 
Shinda ko wa kashikoi
Makna leksikal dari peribahasa shinda ko wa kashikoi terbentuk dari kata shinda「死んだ」yang memiliki arti ‘telah mati’, ko「子」yang memiliki arti ‘anak’, dan kashikoi「賢い」memiliki arti ‘cerdas’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa shinda ko wa kashikoi adalah ‘anak yang telah mati cerdas’
Makna idiomatikal dari peribahasa shinda ko wa kashikoi adalah ‘hal yang sudah berlalu terasa lebih indah’. Adapun penjelasan mengenai makna dari peribahasa shinda ko wa kashikoi berdasarkan situs https://proverb-encyclopedia.com/ adalah 「過ぎ去った事柄や亡くなった人に対して、美点だけが思い出され、悪い点は忘れ去られる傾向を指しているんだ。」‘sugisatta kotogara ya nakunatta hito ni taishite, biten dake ga omoidasare, warui ten wa wasuresareru keikou wo sashiteirunda.’ yang artinya ‘hal yang telah berlalu dan orang yang sudah meninggal hanya meninggalkan hal baik dalam ingatan, hal buruk kerap terlupakan’
Contoh penggunaan shinda ko wa kashikoi dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 母さんは死んだ兄さんと僕を比べて、兄さんが生きていればよかったって言うんだ。
Okaasan wa shinda oniisan to boku wo kurabete, oniisan ga ikiteireba yokatta tte iunda.
Ibu membandingkanku dengan kakakku yang telah meninggal. Dia bilang lebih baik jika kakak masih hidup.
B: 死んだ子は賢いっていうからね。
Shinda ko wa kashikoi tte iu kara ne.
Ada peribahasa yang bilang anak yang telah mati cerdas sih. 
A: 死んだ人間にかなわないよ。
Shinda ningen ni kanawanaiyo.
Aku tidak bisa mengalahkan orang yang telah mati.
B: お母さんは立ち直れずにいるのね。どちらもかわいそう。
Okaasan wa tachinaorezu ni iru no ne. Dochira mo kawaisou.
Ibu masih belum bisa bangkit kembali ya. Aku merasa kasihan pada semuanya.
(https://proverb-encyclopedia.com/shindakohakashikoi/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa ibunya membandingkan dia dengan kakaknya yang telah meninggal. Penutur B menggunakan peribahasa shinda ko wa kashikoi untuk mengungkapkan bahwa orang yang telah meninggal akan menyisakan kenangan yang baik. Kata ‘kashikoi’ dapat diartikan menjadi cerdas yang licik atau sulit dikalahkan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban penutur A yang mengatakan bahwa dia tidak dapat mengalahkan orang yang telah meninggal. 
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa shinda ko wa kashikoi tidak dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata anak yang telah mati cerdas sulit dipahami arti lainnya tapabila tidak ditelusuri lebih dalam maknanya.
(2) 死に牛に芥かける
Shi ni ushi ni akuta kakeru
[bookmark: _Hlk182475172][bookmark: _Hlk182475359]Makna leksikal dari peribahasa shi ni ushi ni akuta kakeru terbentuk dari kata shi「死」yang memiliki arti ‘mati’, ushi「牛」yang memiliki arti ‘sapi’, dan akuta「芥」yang memiliki arti ‘sampah’ dan ditambah dengan kata kakeru 「かける」 yang dalam kalimat ini memiliki arti ‘melempar’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa shi ni ushi ni akuta kakeru adalah ‘melempar sampah ke sapi mati’
Makna idiomatikal dari peribahasa shi ni ushi ni akuta kakeru adalah ‘menyalahkan orang yang telah mati’. Adapun penjelasan mengenai makna dari peribahasa shi ni ushi ni akuta kakeru berdasarkan situs https://proverb-encyclopedia.com/ adalah 
「もう取り返しのつかない状態や死んでしまったものに対して無意味なことをする、あるいは死んだ人に対して無実の罪をなすりつけることを意味しているんだ。」
‘mou torikaeshi no tsukanai joutai ya shinde shimatta na no ni taishite muimi na koto wo suru, arui wa shinda hito ni taishite mujitsu no sumi wo nasuri tsukeru to imi shiteirunda.’  
‘Melakukan hal yang tidak berarti dalam keadaan yang tidak bisa di ubah atau kepada orang yang telah mati, atau dalam kata lain berarti menyalahkan orang mati yang tidak bersalah.’
Contoh penggunaan shi ni ushi ni akuta kakeru dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 死人に口なしだからって、死に牛に芥かけるのはよくないよね。
Shinin ni kuchi nashi dakara tte, shi ni ushi kakeru no wa yoku nai yo ne.
Meskipun orang mati tidak memiliki mulut, tapi melempar sampah ke sapi mati itu tidak baik ya kan.
B: ひどいわよね。でも科学は進歩しているから、真実はすぐに明らかになるわ。
Hidoi wa yo ne. Demo kagaku wa shinpo shiteiru kara, shinjitsu wa sugu ni akiraka ni naru wa ne.
Kejam ya. Tapi ilmu pengetahuan terus berkembang, oleh karena itu kebenaran pasti akan segera terungkap. 
A: 死人の言い分を警察が明らかにしてくれると良いね。
Shinin no ii bun wo keisatsu ga akirakani shite kureru to ii ne.
Andai saja kepolisian mengungkapkan pesan terakhir dari orang mati tersebut.
B: きっと大丈夫よ。
Kitto daijoubu yo.
Pasti akan baik-baik saja. 
(https://proverb-encyclopedia.com/shiniumaniakutakakeru/)
Dalam dialog di atas, kita dapat memahami bahwa penutur A menggunakan peribahasa shi ni ushi ni akuta kakeru untuk mengatakan bahwa hanya karena orang yang telah mati tidak akan bisa mengatakan apapun, menyalahkan orang yang telah mati bukanlah perbuatan yang baik. Penutur B setuju dan mengatakan bahwa suatu saat kebenaran akan terungkap karena perkembangan ilmu pengetahuan. 
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa shi ni ushi ni akuta kakeru tidak dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata melempar sampah ke sapi mati sulit dipahami arti lainnya tapabila tidak ditelusuri lebih dalam maknanya dan bisa saja disalahpahami makna katanya begitu saja.
(3) 人の子の死んだより我が子の転けた
Hito no ko no shinda yori waga ko no koketa
Makna leksikal dari peribahasa hito no ko no shinda yori waga ko no koketa terbentuk dari kata hito「人」 yang memiliki arti ‘orang’, ko「子」 yang memiliki arti ‘anak’, shinda 「死んだ」 yang memiliki arti ‘mati’, yori 「より」 yang memiliki arti ‘daripada’, waga 「我が」 yang memiliki arti kepemilikan dari aku atau ‘-ku’, dan koketa「転けた」yang memiliki arti ‘terjatuh’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa hito no ko no shinda yori waga ko no koketa adalah ‘anakku terjatuh daripada anak orang mati’.
Makna idiomatikal dari peribahasa hito no ko no shida yori waga ko no koketa adalah ‘diri sendiri lebih penting daripada orang lain’. Adapun penjelasan mengenai makna dari peribahasa peribahasa hito no ko no shida yori waga ko no koketa berdasarkan situs https://proverb-encyclopedia.com/ adalah 
「他人の大変なことよりも、自分にとって少しのことがより重要に感じる、という意味があるんだ。もし他人の子供がすごく大変なことになったとしても、自分の子供がちょっとしたことで怪我をしたりした方が、ずっと心配で、大切に思う。」 
‘Tanin no taihen na koto yori mo, jibun ni totte sukoshi no koto ga yori juuyou ni kanjiru, to iu imi ga arunda. Moshi tanin no kodomo ga sugoku taihen na koto ni natta toshite mo, jibun no kodomo ga chotto shita koto de kega wo shitari shita houga, zutto shinpai de, taisetsu ni omou’
 ‘Hal kecil yang dialami diri sendiri lebih terasa penting daripada kesulitan yang dialami orang lain. Meskipun anak orang lain mengalami kesulitan yang besar sekalipun, anak sendiri yang terluka kecil akan jauh lebih mengkhawatirkan dan penting’.
Contoh penggunaan hito no ko no shinda yori waga ko no koketa dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 昨日、ニュースで見たけど、遠い国で大きな災害があって、たくさんの子どもたちが亡くなったらしいよ。
Kinou, nyuusu de mita kedo, tooi kuni de ookina saigai ga atte, takusan no kodomotachi ga nakunatta rashii yo.
Kemarin aku melihat berita, ada becana besar yang terjadi di negara yang jauh dan sepertinya menyebabkan banyak anak-anak meninggal.
B: 私のお母さんは、私が転んで膝をすりむいてしまって、心配で心配でそれどころじゃないみたい。
Watashi no okaasan wa, watashi ga koronde hiza wo surimuiteshimatte, shinpai de shinpai de soredokoro janai mitai.
Sepertinya ibuku terlalu mengkhawatirkanku yang lututnya tergores karena terjatuh sehingga tidak ada waktu untuk hal lainnya. 
A遠いところのことよりも、やっぱり自分の子どものことが一番気になるよね。
Tooi tokoro no koto yori mo, yappari jibun no kodomo no koto ga ichiban ki ni naru yo ne.
Daripada hal yang berada di tempat yang jauh, pastinya anak sendiri yang paling diperhatikan ya.
B: まさに人の子の死んだより我が子の転けたって言うじゃない？ 自分の身近なことが、どんなに小さなことでも一番心配になるんだよね。
Masani hito no ko no shinda yori waga ko no koketa tte iu janai? Jibun no mijika na koto ga, donna ni chiisana koto demo ichiban shinpai ni narun da yo ne
Benar-benar seperti kata-kata peribahasa anakku terjatuh daripada anak orang mati, bukan? Hal yang terjadi pada sekitar kita, meskipun itu hanyalah hal kecil pun pasti akan membuat khawatir.
(https://proverb-encyclopedia.com/hitonokonoshindayoriwagakonotenketa/)
Dalam dialog di atas, kita dapat memahami bahwa penutur A mengatakan bahwa kemarin dia melihat berita bencana besar yang terjadi di negara yang jauh. Penutur B mengatakan bahwa ibunya sangat mengkhawatirkan dirinya yang terjatuh sehingga tidak ada waktu untuk mengkhawatirkan hal lain. Penutur A mengatakan bahwa anak sendiri pasti paling membuat khawatir dibanding dengan hal jauh. Penutur B menggunakan peribahasa hito no ko no shinda yori waga ko no untuk mempertegas penjelasan bahwa hal yang terjadi pada sekitar kita, meskipun itu hanyalah hal kecil pun pasti akan membuat khawatir.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa peribahasa hito no ko no shida yori waga ko no koketa aga sulit untuk ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata anakku terjatuh daripada anak orang mati memiliki dua arti yang dapat membuat lawan bicara salah paham. Meskipun makna seharusnya adalah lebih memperdulikan anakku terjatuh daripada anak orang mati, namun maknanya bisa juga diartikan menjadi lebih baik anakku jatuh daripada anak orang mati, dimana artinya akan bertolak belakang dengan makna idiomatikalnya sehingga memungkin mengakibatkan adanya kesalahpahaman.

(4) 死馬の骨を買う
Shiba no hone wo kau
Makna leksikal dari peribahasa shiba no hone wo kau terbentuk dari kata shiba 「死馬」 yang memiliki arti ‘kuda mati’, hone「骨」 yang memiliki arti ‘tulang’, dan kau 「買う」 yang memiliki arti ‘membeli’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa shiba no hone wo kau adalah ‘membeli tulang kuda mati’.
Makna idiomatikal dari peribahasa shiba no hone wo kau adalah ‘hal yang terlihat tidak memiliki arti atau harapan dapat berubah menjadi ‘sesuatu yang berharga’. Adapun penjelasan mengenai makna dari peribahasa peribahasa shiba no hone wo kau berdasarkan situs https://proverb-encyclopedia.com/ adalah 「見込みがないように見える人や物にも価値を見出し、大切に扱うことで、優れた人材を集めるため。」 ‘Mikomi ga nai you ni mieru hito ya mono no mi kachi wo midashi, taisetsu ni atsukau koto de, sugureta jinzaai wo atsumeru tame.’ yang artinya ‘Dapat mellihat dan menghargai nilai dari seseorang atau benda yang terlihat seperti tidak punya harapan serta dapat mengumpulkan mereka sebagai sumber daya manusia yang berkualitas.’. 
Contoh penggunaan shiba no hone wo kau dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 古着なんか買って、あなたお金に困ってるの。
Furugi nanka katte, anata okane ni komatteru no.
Membeli pakaian bekas segala, kamu sedang kesulitan dalam keuangan?
B: と思うでしょ。じつはね、こういうの着てると、みっともないからってママやパパがお金くれるの。死馬の骨を買うっていうわけよ。
To omou desho. Jitsu wa ne, kouiu no kiteru to, mittomonai kara tte mama ya papa ga okane kureru no. shiba no hone wo kau tte iu wake yo.
Kamu berfikir seperti itu kan? Sebenarnya, jika aku menggunakan pakaian seperti ini, mama dan papa akan mengkasihaniku dan memberikan ku uang.  Seperti hal yang terlihat tidak memiliki arti atau harapan dapat berubah menjadi sesuatu yang berharga.
(https://imidas.jp/proverb/detail/X-02-C-12-6-0001.html)
Dalam dialog di atas, kita dapat memahami bahwa penutur A bertanya apakah B sedang kesulitan uang karena melihat B membeli pakaian bekas. Kemudian B menjawab bahwa itu adalah bagian dari rencananya agar terlihat menyedihkan dan diberi uang oleh orang tuanya. B menggunakan peribahasa shiba no hone wo kau untuk menggambarkan strategi dari rencananya.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa peribahasa shiba no hone wo kau tidak dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata membeli tulang kuda yang mati tidak menjelaskan makna idiomatikalnya. 
(5) 狐死して丘に首す
Kitsune shishite kyuu ni shusu
Makna leksikal dari peribahasa kitsune shishite kyuu ni shusu terbentuk dari kata kitsune 「狐」 yang memiliki arti ‘rubah’, shishite 「死して」 yang memiliki arti ‘setelah mati’, kyuu 「丘」 yang memiliki arti ‘bukit’, dan shu 「首」 yang memiliki arti ‘leher’ digabung dengan kata kerja suru「する」 yang mengalami perubahan kata kerja lama menjadi su「す」sehingga shusu 「首す」 artinya menjadi ‘menengokan kepala’ atau ‘menoleh’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa kitsune shishite kyuu ni shusu adalah ‘rubah setelah mati menoleh ke bukit’.
Kanji 「丘」yang berdiri sendiri umumnya di Jepang dibaca sebagai ‘oka’ dan kanji 「首」dibaca sebagai ‘kubi’ atau bisa juga dibaca sebagai ‘kashira’ karena dalam peribahasa ini konteksnya berupa menengokan kepala, namun dalan peribahasa ini keduanya dibaca menggunakan onyomi atau cara baca cina dikarenakan peribahasa ini berasal kitab liji yang merupakan literatur cina. Peribahasa ini juga lebih sering dikenal dengan yojijukugo-nya yaitu koshishukyuu 「狐死首丘」   cara membaca huruf kanji dalam peribahasa ini mengikuti cara baca yojijukugo-nya tersebut.
Makna idiomatikal dari peribahasa kitsune shishite kyuu ni shusu adalah ‘mengingat kampung halaman’. Adapun penjelasan mengenai makna dari peribahasa peribahasa kitsune shishite kyuu ni shusu berdasarkan situs https://proverb-encyclopedia.com/ adalah: 
「狐は普段、丘の穴で生活してるんだけど、死ぬときには、その丘の方向に顔を向けるんだって。これは、狐が生きている間にいた場所、つまり自分の家や故郷を思っているからだよ。だから、このことわざは、どんなに遠くに行っても、自分の生まれた場所や大切な場所をいつも心に持っている、そしてそれを大切に思うっていう意味なんだ。」 
‘Kitsune wa fudan, oka no ana de seikatsu shiterundakedo, shinu toki wa, sono oka no houkou ni kao wo mukerundatte. Kore wa, kitsune ga ikiteiru aida ni ita basho, tsumari jibun no ie ya kokyou wo omotteiru kara da yo. Dakara, kono kotowaza to wa, donna ni tooku ni itte mo, jibun no umareta basho ya taisetsu na basho wo itsumo kokoro ni motteiru, soshite sore wo taisetsu ni omou tte iu imi nanda.’
 ‘Biasanya rubah hidup di dalam lubang bukit, namun ketika dia mati, wajahnya akan menghadap ke arah bukit tersebut. Ini karena rubah memikirkan tempat di mana dia berada ketika dia masih hidup, yang merupakan rumah serta kampung halamannya. Oleh karena itu, peribahasa ini memiliki makna sejauh mana pun kita pergi, kita harus tetap menjaga perasaan bahwa tempat kita dilahirkan dan tempat yang berharga bagi kita akan selalu tersimpan di hati.’. 
Contoh penggunaan kitsune shishite kyuu ni shusu dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 棺桶に片足を突っ込むと狐死して丘に首すのかな。
Kanoke ni kata ashi wo tsukkomu to kitsune shishite kyuu ni shusu no kana.
Apa memasukan sebelah kaki ke peti mati membuat rubah setelah mati menoleh ke bukit?
B: 幼児返りするのかしらね。
Youji gaeri suru no kashira ne.
Mungkin kembali menjadi anak kecil. 
Aおじいちゃんたちが故郷を懐かしむ話ばかりしているんだよね。
Ojiichan tachi ga kokyou wo natsukashimu hanashi bakari shiteirunda yo ne.
Kakek-kakek selalu menceritakan kerinduannya terhadap kampung halaman ya.
B: 健太くんが連れて行ってあげればいいじゃない。
Kenta-kun ga tsurete itte agereba ii janai.
Kenta ajak saja mereka pergi.
(https://proverb-encyclopedia.com/kituneshishiteokanikubisu/)
Dalam dialog di atas, kita dapat memahami bahwa penutur A menggunakan peribahasa kitsune shishite kyuu ni shusu untuk menggambarkan pertanyaannya. Penutur A disini menggunakan peribahasa lsin, yaitu kanoke ni kata ashi wo tsukkomu atau memasukan sebelah kaki ke peti mati yang memiliki arti orang yang sudah sangat berumur atau orang yang masa hidupnya tinggal sebentar lagi. Sehingga maksud sebenarnya dari penutur A adalah bertanya bahwa apakah jika seseorang sudah menjadi sangat berumur akan mengingat atau merindukan kampung halamannya, yang mana maksudnya adalah membicarakan kakeknya yang selalu menceritakan kerinduannya terhadap kampung halamannya.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa peribahasa kitsune shishite kyuu ni shusu tidak dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Kata rubah setelah mati menoleh ke bukit tidak dapat dimengerti makna idiomatikalnya apabila tidak mengetahui kebiasaan rubah yang tinggal di bukit. 
(6) 千金の子は市に死せず
Senkin no ko wa shi ni shisezu
Makna leksikal dari peribahasa senkin no ko wa shi ni shisezu terbentuk dari kata senkin 「千金」 yang memiliki arti ‘seribu emas’, ko 「子」 yang memiliki arti ‘anak’,  shi 「市」 yang memiliki arti ‘kota’, dan shi 「死」 yang memiliki arti ‘mati’ digabung dengan sezu「せず」 yang merupakan perubahan bentuk negatif dari kata kerja suru「する」sehingga shisezu 「死せず」 artinya menjadi ‘tidak mati’. Jika dilihat dari kata pembentuknya maka makna leksikal dari peribahasa senkin no ko wa shi ni shisezu adalah ‘anak seribu emas tidak mati di kota’.
Situs https://proverb-encyclopedia.com/ menjelaskan bahwa kata senkin merujuk kepada ‘uang yang banyak’ sehingga senkin no ko berarti ‘anak orang kaya’, dan kata shi ni shisezu memiliki arti ‘terhindar dari eksekusi dan hukuman mati’.  Kanji 「市」dalam bahasa Jepang memiliki dua makna. Pada umumnya, jika dibaca sebagai ‘shi’ artinya merujuk kepada ‘kota’, sedangkan jika dibaca sebagai ‘ichi’ maka artinya merujuk kepada ‘pasar’. Dalam peribahasa senkin no ko wa shi ni shisezu, meskipun kanji 「市」dibaca sebagai shi, dikarenakan peribahasa ini memiliki asal muasal dari Cina, arti sebenarnya lebih merujuk kearah ‘pasar’. Pasar dalam ungkapan Cina, tidak hanya merujuk sebagai tempat jual beli saja, melainkan juga tempat berkumpulnya orang-orang, sehingga dapat dipahami bahwa makna kata shi dalam peribahasa ini meluas ke dalam artian ‘lingkungan masyarakat’. Peribahasa ini menggambarkan bahwa orang yang memiliki uang yang banyak atau kedudukan yang tinggi tidak akan mati seperti orang biasa, karena mereka dapat membeli hukum.  Adapun makna idiomatikal dari peribahasa senkin no ko wa shi ni shisezu adalah ‘anak orang kaya dapat terlepas dari hukum’. 
Contoh penggunaan senkin no ko wa shi ni shisezu dalam percakapan adalah sebagai berikut:
A: 人をひき殺した彼が保釈されたんだって。
Hito wo hikikoroshita kare ga hoshaku saretandatte ,
[bookmark: _Hlk182530325]Katanya pria yang menabrak seseorang hingga mati itu telah dibebaskan dengan jaminan.
B: なんで刑務所に入らないのかしら。
Nande keimusho ni hairanai no kashira.
Kenapa tidak masuk penjara ya.
A: 千金の子は市に死せずだね。
Senkin no ko wa shi ni shisezu da ne.
Anak seribu emas tidak mati di kota ya.
B: 上級国民はずるいわね。
Joukyuu kokumin wa zurui wa ne.
Masyarakat kalangan atas tidak adil ya.
(https://proverb-encyclopedia.com/senkinnokohashinishisezu/)
Dalam dialog di atas kita dapat memahami bahwa penutur A menyampaikan bahwa kabar bahwa pria yang menabrak mati seseorang telah dibebaskan dengan jaminan. Penutur B heran kenapa pria tersebut tidak masuk ke dalam penjara. Penutur A menggunakan peribahasa senkin no ko wa shi ni sezu untuk menyindir pria tersebut karena berhasil meloloskan diri dari penjara dengan membayar uang jaminan meskipun telah menabrak mati seseorang. Penutur B memnunjukan kekesalan dengan mengatakan bahwa masyarakat kalangan atas tidak adil.
Dapat disimpulkan bahwa makna idiomatikal dari peribahasa peribahasa senkin no ko wa shi ni shisezu tidak dapat ditelusuri dari makna leksikalnya. Sulit untuk memahami bahwa kalimat ‘anak seribu emas tidak mati di kota’ memiliki arti ‘anak orang kaya dapat terlepas dari hukum’. 
3.2 [bookmark: _Toc210051742][bookmark: _Hlk180496479]Fungsi Peribahasa yang Mengandung Unsur Shi ‘Mati’
Pada sub judul ini penulis akan membahas fungsi dari peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ dan membaginya kedalam 4 fungsi yaitu, fungsi peribahasa ofensif (kougekiteki kotowaza); fungsi peribahasa empiris (keikenteki kotowaza); fungsi peribahasa didaktis (kyoukunteki kotowaza) dan; fungsi peribahasa bersifat hiburan (yuugiteki kotowaza).
3.2.1 [bookmark: _Hlk180496370]Peribahasa Jepang yang Memiliki Fungsi Peribahasa Ofensif (Kougekiteki kotowaza)
[bookmark: _Hlk197425659]Fungsi peribahasa ofensif adalah peribahasa yang digunakan untuk menyindir, mngkritik, ataupun menyerang lawan bicara ataupun seseorang yang biasanya memiliki perilaku buruk atau tidak sesuai dengan aturan masyarakat. Peribahasa Jepang mengandung unsur shi ‘mati’ dan memiliki fungsi peribahasa ofensif, contohnya:
(1) Takarakuji ga atareba ii naa to bonyari shiteiru dake de wa, un wo matsu wa shi wo matsu ni gotoshi de gashi suru mirai ga matsu dake. Jika hanya diam saja sambil mengharapkan mendapat undian, menunggu keberuntungan tanpa melakukan usaha sama saja seperti menunggu kehancuran diri sendiri, dan nantinya kamu hanya akan mati kelaparan.
(2) Kanemochi ni kaenai mono wa nai. Senkin no ko wa shi ni shisezu to ii, muzai sura kai totteshimau. Tidak ada yang tidak bisa dibeli oleh orang kaya. Ada yang bilang anak orang kaya dapat terlepas dari hukum, bahkan hukum saja dapat dibeli.
(3) Inshyu wa hodo hodo ni shinai to katsuete shinu wa hitori, nonde shinu wa sennin desu. Jangan berlebihan dalam meminum alkohol karena lebih banyak kasus kematian karena alkohol daripada karena kelaparan.
(4) Shakkin wo shitemade kakegoto wo suru nante shinjirarenai ga, bakuchi to souba wa shinu made yamanu kara shinu made tomerarenain darou. Sulit dipercaya bahwa akan berhutang untuk berjudi, tetapi kebiasaan buruk akan sulit untuk dihentikan, jadi sampai matipun tidak akan bisa berhenti.
Jepang merupakan negara dengan etos kerjanya yang menjadi pedoman bagi beberapa negara. tingkat kedisiplinan tinggi yang mengajarkan bahwa untuk menggapai sesuatu diperlukan kesungguhan dan kerja keras. Data (1) ditujukan untuk mengkritik lawan bicara yang alih-alih berusaha melainkan hanya berdiam diri sembari menunggu keberuntungan datang. Sikap seseorang yang seperti ini digambarkan sama saja dengan menunggu kematiannya sendiri.
Jepang terkenal sebagai negara dengan tingkat keamanan dan keadilan yang cukup tinggi, namun tetap saja masih ada kejahatan hingga bahkan memanfaatkan kedudukan dan kekayaannya untuk menghindar dari hukuman atas kejahatan yang telah diperbuat. Data (2) ditujukan untuk menyindir orang-orang yang memanfaatkan kekayaannya untuk meloloskan diri dari hukum. 
Sesuatu hal apabila dilakukan secara berlebihan seringkali akan memberi dampak negatif, apalagi jika hal yang dilakukan tersebut dari awal merupakan hal yang buruk. Kebiasaan akan sangat sulit dihilangkan sekalipun orang tersebut mencoba menghilangkannya. Data (3) dan (4)  ditujuksn untuk menyindir orang-orang yang kecanduan dengan hal buruk seperti meminum alkohol dan berjudi.
3.2.2 [bookmark: _Hlk197425320]Peribahasa Jepang yang Memiliki Fungsi Peribahasa Empiris (Keikenteki kotowaza)
Fungsi peribahasa empiris adalah peribahasa yang digunakan untuk mengungkapkan pengetahuan berdasarkan pengalaman hidup. Peribahasa Jepang mengandung unsur shi ‘mati’ dan memiliki fungsi peribahasa empiris, contohnya:
(5) Chikyuu no hantai gawa de okotteiru daijiken yori mo, wa ga ie no petto ga byouki ni natta koto ga zutto ki ni naru. Hito no ko shinda yori wa ga ko no koketa, kono kimochi wa dare ni demo aru. Lebih mengkhawatirkan peliharaan yang sakit daripada masalah besar yang terjadi di belahan dunia lain. Siapapun pasti memiliki perasaan bahwa diri sendiri lebih penting daripada orang lain.
(6) Ootekigyou ga shijou kara tettai shita ato mo, sono burando no fan komyuniti wa kappatsu na katsudou wo tsuduketeiru. Hyakusoku no mushi wa shishite taorezu to wa kou iu koto wo iu no darou. Meski perusahaan besar telah menarik dirinya dari pasar, komunitas penggemar merek ini tetap aktif. Ini yang dimaksud orang yang telah menolong banyak orang atau memiliki pengaruh besar, tidak akan mudah dikalahkan.
(7) Shi wo kowagarazu ikiru koto ni shuuchakushinai. Sei wo miru koto shi no gotoshi da. Tidak takut mati dan tidak terobsesi dengan kehidupan. Memandang kehidupan dan kematian sebagai sesuatu yang sama.
(8) Kore dake no fusai wo kaishou suru koto wa dekinai. Nani wo shite mo shiniuma ni hari wo sasu koto to nanra kawari wa nai. Utang sebanyak ini tidak dapat dihilangkan. Apa pun yang kita lakukan, sama saja dengan melakukan hal yang sia-sia.
Data (5) menunjukkan bahwa meski orang lain terkena bencana atau musibah, seseorang pasti akan lebih mengkhawatirkan hal kecil yang lebih dekat dengannya terlebih dahulu. Peribahasa ini menunjukan bahwa umumnya manusia lebih memperdulikan dirinya sendiri ketimbang orang lain. karena hal kecil yang terjadi pada diri sendiri lebih terasa penting daripada hal besar yang dialami orang lain.
Kebaikan atau pengaruh yang telah diberikan kepada seseorang, akan terus dikenang orang itu dan akan berbalik membantu kita ketika sedang kesulitan. Ibarat kaki kelabang seperti yang diungkapkan dalam data (6), akan menopang meski kelabang tersebut telah mati. Peribahasa ini menggambarkan pentingnya berbuat baik atau memberikan kesan positif kepada orang lain.
Seperti data (7), ketika seseorang sudah mempercayakan dirinya kepada takdir, seseorang itu sudah tidak akan takut lagi dengan kematian dan akan memandang kematian sama halnya dengan kehidupan. 
Banyak yang mengatakan bahwa ‘usaha tidak akan mengkhianati hasil’, meskipun begitu pada kenyataannya ada juga keadaan yang tidak dapat berubah meski telah berusaha. Seperti peribahasa yang digunakan dalam data (8), ibarat menusuk jarum ke kuda yang telah mati. Kuda yang telah mati tidak dapat hidup kembali meski sudah diberi pengobatan apapun. 
3.2.3 Peribahasa Jepang yang Memiliki Fungsi Peribahasa Didaktis (Kyoukunteki kotowaza)
[bookmark: _Hlk199253469]Fungsi peribahasa ofensif adalah peribahasa yang digunakan untuk memberikan nasihat ataupun ajaran moral kepada lawan. Peribahasa Jepang mengandung unsur shi ‘mati’ dan memiliki fungsi peribahasa didaktis, contohnya:
(9) Oya ga shindemo jikiyasumi to iu darou. Ikura shigoto ga isogashii toittemo, yasumeru toki ni wa yasumanakereba taorete shimauyo. Dalam keadaan apapun, jangan lupakan istirahat. Sesibuk apapun bekerja, kamu akan pingsan jika tidak beristirahat ketika sudah waktunya.
(10) Shigoto ni shippai shita kurai de shinitai nante, shinde hanami ga saku mono ka. Ingin mati hanya karena gagal dalam pekerjaan. Jika seseorang mati maka semua akan berakhir.
(11) Oyogi jouzu wa kawa de shinu to iu kotoba ga aru kara, jibun no nouryoku wo kashin suru koto dake wa zettai ni shite wa ikenai. Ada yang bilang gagal dalam bidang yang dikuasai karena tidak berhati-hati. Jangan pernah terlalu membesar-besarkan kemampuan sendiri.
Istirahat merupakan kebutuhan bagi setiap manusia. Data (9) ditujukan untuk mengingatkan bahwa ketika dalam keadaan genting seperti orang tua meninggal pun, seseorang tetap harus beristirahat, jika tidak maka akan beresiko pingsan atau lebih buruk.
Seseorang pasti pernah gagal, namun jika seseorang menyerah atau memilih mati maka dia akan gagal selamanya, karena keberhasilan hanya akan datang ketika kita masih hidup. Data (10) mengajarkan pantang dan tetap berusaha dalam mengejar keberhasilan.
Semakin hebat seseorang dalam suatu bidang, akan muncul juga kesombongan dalam diri mereka. Karena sudah merasa hebat dalam suatu hal, mereka akan menjadi sangat percaya diri dalam hal itu hingga menjadi kurang berhati-hati. Data (11) mengajarkan untuk tetap berhati-hati dan tidak membesar-besarkan kemampuan sendiri agar lebih berhati-hati dan tidak melukai diri mereka sendiri. 
3.2.4 Peribahasa Jepang yang Memiliki Fungsi Peribahasa Bersifat Permainan (Yuugiteki kotowaza)
Fungsi peribahasa bersifat permainan adalah peribahasa yang biasa digunakan untuk mengisi waktu pada saat berkumpul dengan beradu kemampuan. Peribahasa yang memiliki fungsi ini biasanya menggunakan kalimat yang menarik dan digunakan untuk bersenang-senang. Namun, penulis tidak dapat menemukan peribahasa yang memiliki fungsi bersifat permainan pada data yang telah dikumpulkan.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa suatu peribahasa pastinya memiliki fungsinya tersendiri, baik itu berupa sindiran, ungkapan, nasihat, ataupun hiburan. Namun fungsi dari peribahasa itu sendiri dapat berubah sesuai penutur, situasi, kalimat pendukung, dan pendengar. Hal ini menyebabkan untuk suatu peribahasa tidak hanya memiliki satu fungsi saja.
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[bookmark: _Toc210051743]BAB IV
[bookmark: _Toc210051744]KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 [bookmark: _Toc210051745]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai hubungan makna idiomatikal dan makna leksikal, serta fungsi peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ditemukan 20 data mengenai hubungan makna idiomatikal dan makna leksikal peribahasa yang mengandung unsur shi ‘mati’, yang diklasifikasikan menjadi 14 data peribahasa yang makna idiomatikalnya dapat ditelusuri berdasarkan makna leksikalnya, dan 6 data peribahasa yang makna idiomatikalnya tidak dapat ditelusuri berdasarkan makna leksikalnya.
2. Ditemukan 3 fungsi peribahasa dari 4 fungsi peribahasa yang terdapat dalam Sekai Daihyakka Jiten 11, yaitu fungsi peribahasa ofensif (kougekiteki kotowaza), fungsi peribahasa empiris (keikenteki kotowaza), dan fungsi peribahasa didaktis (kyoukunteki kotowaza). Untuk fungsi peribahasa permainan (yuugiteki kotowaza), tidak dilakukan analisis dikarenakan tidak ditemukannya data yang sesuai.
4.2 [bookmark: _Toc210051746]Saran
Pada penelitian ini penulis hanya menganalisis hubungan makna idiomatikal dan makna leksikalnya, serta fungsi peribahasanya. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menganalisis tentang peribahasa Jepang yang mengandung unsur shi ‘mati’ dari sisi lainnya, dikarenakan meskipun kata shi ‘mati’ terlihat memiliki kesan yang negatif, banyak makna peribahasanya yang memiliki ajaran positif.
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本論文のテーマは「死」を含むことわざの意味的な関係と機能的分類である。このテーマを選んだ理由は、「死」という言葉はタブーで一般的に避けられる言葉であるにもかかわらず、「死」を含むことわざだと日常的にもよく使われており、前向きな意味も多く存在することに興味を待ったからである。
本論文の目標では「死」を含むことわざの語彙的意味と慣用的意味の関係や機能的分類によって分析することである。https://proverb-encyclopedia.comとhttps://imidas.jpのサイトからデータを収集するため、本論文は文献研究である。集まったデータは辞書やことわざ辞典を用いて意味的な関係を分析し、Trahutami (2015) による「世界大百科事典１１」のことわざの機能的分類をもとにして、攻撃的・経験的・教訓的なことわざに整理を行った。遊戯的なことわざについてはデータが見つからなかったため除外した。例として、以下が挙げられる。
意味的な関係の例
1． 語彙的意味から推測できる慣用的意味をもつ、「死」を含むことわざ。
ことわざ     ：運を待つは死を待つに等し。
慣用的意味：努力をしないで幸運を待つのは自滅する時を待つようなものだということ。
動力しないと幸運が廻れないので、運を待つだけは死を待つと同じことである。このことから、ことわざの語彙的意味と慣用的意味が一致することを考えられる。
2． 語彙的意味から推測できない慣用的意味をもつ、「死」を含むことわざ。
ことわざ     ：死んだ子は賢い。
慣用的意味：過ぎ去ったものは美しいものとして思い出に残ること。
「死んだ子は賢い」は一見すると単なる描写文に見えるため、慣用的意味が伝わないままである。このことから、語彙的意味と慣用的意味が一致してないことを考えられる。
機能的分類の例
1． 攻撃的なことわざ
例文 ：金持ちに買えないものはない。千金の子は市に死せずといい、無罪すら買い取ってしまう。
2． 経験的なことわざ
例文 ：地球の反対側で起こっている大事件よりも、我が家のペットが病気になったことがずっと気になる。人の子の死んだより我が子の転けた、この気持ちは誰にでもある。
3． 教訓的なことわざ 
例文 ：仕事に失敗したくらいで死にたいだなんて、死んで花実が咲くものか。
4． 遊戯的なことわざ
該当データなし。
以上のことから、本論文では、ことわざには語彙的意味と慣用的意味が一致しない場合があること、またその機能も使用される状況によって異なることを明らかにした。特に、「死」を含むことわざが必ずしも否定的やネガティブな意味で用いられるわけではなく、人生の教訓や価値観を伝えるポジティブな表現として機能する場合があるという点は、本論文における興味深い発見である。したがって、ことわざを使用する際には、その意味や機能を正しく理解するとともに、相手にも正確に伝わっているかどうかを意識する必要である。
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	No
	Kotowaza
	Makna Leksikal
	Makna Idiomatikal
	Sumber

	1
	生は死の始め
	Hidup adalah awal dari kematian
	Hidup adalah awal dari kematian
	https://imidas.jp/proverb/detail/X-02-C-14-1-0018.html

	2
	運を待つは死を待つに等し
	Menunggu keberuntungan sama dengan menunggu kematian
	Menunggu keberuntungan tanpa melakukan usaha sama saja seperti menunggu kehancuran diri sendiri
	https://imidas.jp/proverb/detail/X-02-C-03-A-0004.html

https://proverb-encyclopedia.com/unwomatuhasiwomatunihitosi/

	3
	死んで花実が咲くものか
	Bunga dan buah yang telah mati tidak mungkin akan mekar
	Jika seseorang mati maka semua akan berakhir
	https://imidas.jp/proverb/detail/X-02-C-12-A-0016.html

https://proverb-encyclopedia.com/sindehanamigasakumonoka/

	4
	死しての千年より生きての一日
	Lebih baik sehari ketika hidup daripada seribu tahun setelah mati
	Menghargai waktu selama hidup
	https://proverb-encyclopedia.com/shishitenosennenyoriikitenoitiniti/

	5
	親が死んでも食休み
	Meskipun orang tua mati, istirahat setelah makan
	Dalam keadaan apapun, jangan lupakan istirahat
	https://proverb-encyclopedia.com/oyagasindemo/

	6
	死中に活を求める
	Menginginkan kehidupan di situasi yang fatal
	Mencari jalan keluar di situasi yang sulit
	https://proverb-encyclopedia.com/sityunikatuwomotomeru/

	7
	博打と相場は死ぬまで止まぬ
	Judi dan harga pasar hingga mati tidak dapat berhenti
	Kebiasaan buruk akan sulit untuk dihentikan


	https://proverb-encyclopedia.com/bakutitosouba/

	

	8
	泳ぎ上手は川で死ぬ
	Pandai berenang mati di sungai

	Gagal dalam bidang yang dikuasai karena tidak berhati-hati
	https://proverb-encyclopedia.com/oyogizyouzu/

	9
	餓えて死ぬは一人、飲んで死ぬは千人
	Mati karena kelaparan satu orang, mati karena minum seribu orang



	Lebih banyak kasus kematian karena alkohol daripada karena kelaparan
	https://proverb-encyclopedia.com/katuetesinuhahitorinondesunuhasennnin/

	10
	生は難く死は易し
	Hidup sulit mati mudah
	Bertahan hidup lebih sulit daripada mati
	https://proverb-encyclopedia.com/seihakatakusihayasusi/

	11
	生を視ること死の如し
	Melihat hidup seperti kematian
	Memandang kehidupan dan kematian sebagai sesuatu yang sama
	https://proverb-encyclopedia.com/seiwomirukotoshinogotoshi/

	12
	死に馬に鍼を刺す
	Menusuk kuda yang telah mati dengan jarum

	Melakukan hal yang sia-sia
	proverb-encyclopedia.com/siniumanihariwosasu/

	13
	百足の虫は死して倒れず
	Serangga kaki seribu setelah mati tidak jatuh
	Orang yang telah menolong banyak orang atau memiliki pengaruh besar, tidak akan mudah dikalahkan

	https://proverb-encyclopedia.com/hyakusokunomushi/



	14
	死に水を取る
	Mengambil air untuk (orang) mati
	Merawat orang hingga akhir hayatnya
	https://proverb-encyclopedia.com/sinimizuwotoru/

	15
	死んだ子は賢い
	Anak yang telah mati cerdas
	Hal yang sudah berlalu terasa lebih indah
	https://proverb-encyclopedia.com/shindakohakashikoi/

	16
	死に牛に芥かける
	Melempar sampah ke sapi mati
	Menyalahkan orang yang telah mati
	https://proverb-encyclopedia.com/shiniumaniakutakakeru/	

	17
	人の子の死んだより我が子の転けた
	Anakku terjatuh daripada anak orang mati


	Diri sendiri lebih penting daripada orang lain
	https://proverb-encyclopedia.com/hitonokonoshindayoriwagakonotenketa/

	18
	死馬の骨を買う
	Membeli tulang kuda mati

	Sesuatu yang berharga
	https://imidas.jp/proverb/detail/X-02-C-12-6-0001.html

	19
	狐死して丘に首す
	Rubah setelah mati menoleh ke bukit
	Mengingat kampung halaman
	https://proverb-encyclopedia.com/kituneshishiteokanikubisu/

	20
	千金の子は市に死せず
	Anak seribu emas tidak mati di kota
	Anak orang kaya terlepas dari hukum.
	proverb-encyclopedia.com/senkinnokohashinishisezu/








1
Page2

[bookmark: _Toc203456519][bookmark: _Toc203656285][bookmark: _Toc204079255][bookmark: _Toc204106590][bookmark: _Toc204143537][bookmark: _Toc204580702][bookmark: _Toc204580837][bookmark: _Toc204755453][bookmark: _Toc205824956][bookmark: _Toc210051750][bookmark: _Toc200631411][image: ]BIODATA 
Data Pribadi
Nama	: Alya Nadya Putri Andika
NIM	: 13020219130040
TTL	: Bekasi, 18 Oktober 2000
Alamat	: Caringin, RT07/RW02,  Babakan Ciparay, Bandung, Jawa Barat
No. Telepon	: 0895380903230
E-mail	: alya.napuan@gmail.com 
Riwayat Pendidikan	
1. SDN Ujung Menteng 04 Pagi		(2007-2013)
2. SMPN 193 Jakarta			(2013-2016)
3. SMAN 89 Jakarta			(2016-2019)
4. Universitas Diponegoro		(2019-2025)
Pengalaman Organisasi dan Kepanitiaan
1. Panitia volunteer  ORENJI (2021) sebagai sie. lomba hiburan

71

image2.jpg
HALAMAN PERNYATAAN
Dengan sebenamya, penulis menyatakan bahwa skripsi ini disusun tanpa
mengambil baban hasil penelitian untuk memperoleh suatu gelar sarjana atau
diploma yang sudah ada di universitas lain maupun hasil penelitian lainnya, Penulis
juga menyatakan bahwa skripsi ini tidak mengambil bahan dari publikasi atau
tulisan orang lain kecuali yang sudah dischutkan dalam rujukan dan daflar pustaka.

Penulis bersedia menerima sanksi ika terbukti melakukan plagiasi atau penjiplakan.

Semarang, 25 Agustus 2025

Penulis,

fya Nadya Putei Andika





image3.jpeg
HALAMAN PERSET

JUAN

Skripsi dengan judul “Peribahasa Jepang yang Mengandung Unsur Shi

“Mati”” ini telah disetujui oleh dosen pembimbing untuk digjukan kepada tim

penguji skripsi pada 25 Agustus 2025

Disetujui oleh:
Dosen Pembirmbing

LRy,

rahutami, S.8.. M.Hu
NIP 197401032000122001





image4.jpg
HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi dengan judul “Peribahasa Jepang yang mengandung unsur Shi
“Mati' (Kajian Semantik)” ini telah diterima dan disahkan oleh Panitia Ujian
‘Skripsi Program Studi $-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas llmu Budaya,
Universitas Diponegoro pada tanggal 29 Oktober 2025

‘Tim Penguji Skripsi

Ketua, NG v,
Srinahyu [t Tahwtami, S8, M X «u;ky(,,
2%

NIP. 197401032000122001

Anggota |

P
7

O usy =
NIP. 197603042014042001 Y

“ay, S
S
Prof. Dr. Alamsyah, S.8., M.Hum,
NIP. 197211191998021002





image5.jpg
v

8. Devi dan Shinta, yang telah menemani dan memberikan dukungan pada
penulis dari bangku SMA hingga perkuliahan.

9. Akira selaku teman hidup yang senantiasa selalu menemani penulis hingga

sampai saat

10. Acelukba dan Dinda selaku sepupu penulis yang selaly memberikan
dukungan dan dorongan kepada penulis.

11. Anggota partai Kayumanis yang menjadi teman penulis di perkuliahan

12, Teman-teman BKJ19 serta seluruh pihak yang turut memberikan dukungan

bag penulis yang namanya tidak bisa discbutkan satu persatu

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih belum sempurna dan

terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu, Penulis mengharapkan

Kritk. saran. dan masukan yang positifterhadap kepenulisan skripsi ini.

Semarang, 25 Agustus 202

Penuls,

Iya Nadya Putri Andika
NIM. 1302021913004




image6.png




image1.jpg




